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BAGIAN SATU: 
DIUSIR AYAH 

BERPISAH dengan keluarga, sebetulnya bukan hal baru 
bagiku. Sejak kecil, ketika -masih mengaji di pesantren Sono, 
Buduran, Sidoarjo, saya jarapg sekali bertemu ayah dan ibu.' 
Begitu pula ketika sekolah di madrasah Pcpe Scdati, dari kias i 
sampai dengan kias IV. Saya menumpang di rumah guru saya. 
Sambil bekerja menjadi pembantu rumah-tangganya, saya ber- 
sckolah. Naik ke kelas IV saya pindah ke desa Kutuk, kota 
Sidoarjo. D.i situ saya menumpang pada seorang pembuat 
sepatu. Pagi hari membantu membuat sepatu dan sorenya stfko- 
lah. Begitulah sampai saya tamat madrasah. 

Baru s'etelah tamat madrasah saya pulang ke rumah, ber- 
kumpul lagi dengan keluarga. Di antara 9 orang saudara sava 
hanya saya sendiri yang laki-laki. Sebagai anak nomor 7, saya 
memang jarang sekali mendapatkan kasih-sayang dari oran° 
tua. Bahkan ketika sudah pulang ke rumah, sava jarang sekali 
berada di sekitar keluarga saya. Saya lebih sering berada di 
rumah Kyai Khoiri, seorang ulama ahli nahwu-sharaf di desa 
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Sruni. Di samping mengaji kitab Bidayah, Takrib dan sebagai- 
nya, sdya ikut membantu berjualan krupuk. 

Ternyata, karena sejak kecil sering berpindah-pindah 
mengaji, saya selalu ingin tahu jika ada kelompok pengajian 
baru Kebetulan tak lama setelah saya mengaji di rumah ak 
Kyai Khoiri, di Sruni-Pcsantrcn ada kelompok pengajian baru. 
Muballighnya bernama Achmad Subakir berasal dan pondok 
Gading Perak, Jombang. Mula-mula Subakir mengeluarkan 
selembar kertas setengah folio dan di atas ada gambar matahar. 
tcrbU separuh. Warnanya hijau dan kuning. Di bawahnya ada 
tulisan Madrasah Darui Hadits. 

Ternyata pengajian ini amat menarik hati saya. Pertama 
Subakir yang orangnya kecil dan berpakaian «derhann, sanga^ 
pandai mengeluarkan dalil-dalil Al Qpra. Padaha busanya 
seorang muballigh yang mengaji di depan ^nmt sdalu berp - 
kaian bagus, sering kali memakai jas. Sedang Subakir t dak. 
Kedua, melihat Subakir banyak sekali mengeluarkan dahi lalu 
memberi makna, saya tertarik sekali. Scjak dulu saya seh u 
berangan-angan: "n(lahnqo scnpige tso maknan, M Q «'■ 
(bagaimana senangnya hati saya kalau lusa mcngarrai 

Our’anV’. 


Memaki Ulama 

Saya semakin kaget dan tertarik, ketika Subakir mulai 
memaki-maki para ulama sebagai ahlul kitab yang nantinya 
akan masuk neraka. Menurut Subakir, yang dimaksud a i u 
kitab bukan saja orang Nasrani dan Yahudi, tapi juga orang- 
orang Islam yang mempunyai kitab lain selain Al Qur an. 

Mendengar kaum ulama dimaki-maki begitu, saya heran 
sekali. Karena itu, begitu selesai pengajian dan diberi waktu 

untuk bertanya, saya mengacungkan tangan. 

”Saya ingin bertanya Pak”, kata saya kepada Subakir. 
”Silakan Saudara. Saudara berhak bertanya apa saja”, 

jawab Subakir. 



Ternyata, semua pertanyaan saya tentang ahlul kitab, 
makian terhadap ulama, orang yang mengaji selain Al Our’an 
dan J-Iadits, dijawab semua dengan daiil-dalil Al Qur’an dan 
Hadits. Semuanya begitu lancar keluar dari mulut Subakir. Saya 
menjadi kagum terhadapnya. 

Sejak Subakir mengaji' di Sruni, daerah ini mulai gempar. 
Saya "dipanggil ayah pulang ke Panggul. 

”Kau sudah besar San, hendaknya berhati-hati. Sekarang 
ini banyak pengaruh yang akan menyesatkan kita”, kata ayah 
ketika habis maghrib saya bertemu dengan beliau. Saya cuma 
mengangguk saja. Tapi dalam hati masih ingin mengetahui lebih 
jauh isi pengajian Subakir. Sebagai orang yang telah lama 
mengaji namun tak sedikit pun mengerti dalil, saya telah 
menaruh simpati terhadapnya. 

Sehabis pengajian setelah shalat maghrib di rumah Kyai 
Khoiri, saya memberanikan diri bertanya kepada beliau: 

"Kyai, kemarin saya mendengarkan pengajian di Sruni- 
Pesantren. Kata muballighnya, mengaji selain Al Qur'an dan 
Hadits itu tidak benar. Apa betul begitu Kyai?” 

Kyai Khoiri yang asal Jombang itu saya lihat diam seben- 
tar. Agaknya dia berpikir: jika membenarkan pertanyaan saya, 
berarti apa yang dilakukan selama ini salah. 

■’Saya kira itu benar”, kata’ Kyai’ Khoiri kemudian. 

Sejak itu, Kyai Khoiri justru yang mengajak .saya mengha- 
diri pengajian Subakir di Sruni-Pesantren. Sebulan kemudian, 
Kyai Khoiri justru mengubah cara pengajiannya. Jika dulu 
mengaji kitab Bidayah dan Ta.krib serta Nahwu-Sharaf, pada 
suatu sore beliau berkata: 

”Kini sekarang kita mengaji Bulughul Marom dan Tafsir 
Djalalain”. Bahkan sebulan kemudian, Kitab Bulughul Marom 
itu diganti lagi dengan mengaji Hadis Bukhari dan Muslim. 

Karena perubahan itu, orang-orang Sruni tambah gelisah. 

"Kyai Khoiri sudah kena pengaruh Darul Hadis”, kata 
seorang tokoh Sruni yang sejak dulu senang mengaji pada Kyai 
Khoiri. Ucapan itu temyata membawa akibat. Banyak murid 
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mengaji Kyai Khoiri keluar. Suasana semakin panas. Melihat 
itu, ayah memanggil saya pulang ke Panggul. 

"Kau masih mengaji pada Kyai Khoiri San?”, tanya ayah 
setelah saya bertemu beliau di rumah. ■ •• 

"Ya ayah", jawab saya singkat. 

"Kau sudah besar, San. Seharusnya kau sudah bisa memi- 
sahkan antara yang benar dan yang salah. Saya dengar Kyai 
Khoiri sudah kena pengaruh Dam! Hadits. Our’annya benar, 
sebab Our’an itu datangnya dari At|ah. Tapi caranya yang 
salah. Sebaiknya kau tak usah mengaji lagi pada Kyai Khoiri", 
kata ayah panjang lebar. 

Saya cuma diam saja. 'I'api dalam hati, saya terlanjur 
menyukai pengajian Kyai Khoiri dan Subakir. 'I'api. karena 
ayah melarang saya kembali ke Sruni, untuk sementara saya 
tinggal di rumah. Meski begitu, saya sering mencuri-curi untuk 
bisa mengikuti pengajian Subakir. Kebetulan, anak Pak De 
saya, juga ikut mengaji di sana. 

Di langgar wakaf yang diasuh oleh ayah saya, tiap setengah 
bulan sekali diadakan pengajian umum. Malam itu, yang 
memberi pengajian KM Romli dari Surabaya. Seperti biasanya, 
pengajian yang diberikan oleh KM Romli hanya berisi nasehat- 
nasehat belaka, tanpa memberikan dalil-dalil Al Our’an mau- 
pun Hadits. Karena itu, sehabis makan bersama di rumah Pak 
De, yang rumahnya hanya beberapa meter saja dari rumah 
ayah, saya bertanya kepada beliau, 

Kyai, jika diperkenankan saya ingin bertanya”, kata saya 
kepada KH Romli. Di antara yang hadir dalam pertemuan itu 
adalah Pak De, ayah dan beberapa tokoh islam di desa 
Panggul. Semuanya diam saja sambil memperhatikan saya. 

Silakan, Nak. Saya tak keberatan jika anak memang ingin 
bertanya", jawab KH Romli. 

Beberapa bulan ini di Sruni ada pengajian Al Our’an dan 
Hadits. Pengikutnya makin hari tambah banyak. Bagaimana 
pendapat Kyai tentang pengajian itu?" tanya saya. 

”Saya kira mengaji tentang A! Our’an dan Hadits sudah 
benar", jawab KH Romli singkat. 


10 



Kdiau benar, mengapa Kyai kok mengajarkan yang lain?" 
tanya saya mulai menyerang. 

"Wah, belum waktunya, Nak”, jawabnya. 

”Kok belum waktunya, Kyai. Saya lihat usia Kyai juga 
sudah lanjut, lalu kapan?”, tanya saya lagi. 

"Begini, kalau sekarang saya mulai mengajarkan Al Qur’an 
dan Hadits, bagaimana pendapat orang-orang ini”, kata KH 
Romli. 

"Kalau begitu Kyai mengaji bukan karena Allah, tapi ada 
pamrihnya”, jawab saya mendengar pernyataan KH Romli itu. 

Mendengar jawaban saya, ayah marah sekali. Sava lihat 
ayah mengangkat kursi dan akan dilemparkan kepada sava. 
Untung segera dicegah oleh Pak De. Kulihat ayah terus 
berusaha memukulku. Begitu juga tokoh-tokoh lainnya. Saya 
diseret Pak De masuk ke dalam rumah. Akhirnya ayah bisa 
disabarkan oleh Pak De. Namun sebelum pulang, saya masih 
mendengar ayah mengusir saya. 

”Kau sudah bukan anakku lagi, San. Sejak ini, kuharam- 
kan kau pulang ke rumah”, kata ayah sambil berangkat pulang. 

Malam itu saya tidur di rumah Pak De. Kata Bu De, di luar 
banyak sekali pemuda-pemuda Islam desa Panggul akan menge- 
royok saya. Tapi berhasil didinginkan oleh Pak De. 

Esok harinya saya nekad pulang. Tapi, belum sampai' 
masuk rumah, sudah diusir lagi oich ayah. Kulihat ibu mena- 
ngis. 

"Buat apa pulang. Minggat saja kau! Bukankah sudah 
kuharamkan rumah ini untukmu. Jangankan rumah ini, selem- 
bar genteng saja haram buatmu”, kata ayah berapi-aoi. 

Akhirnya saya kembali ke rumah Pak De. Sementara itu, 
saya tetap mengaji di rumah Kyai Khoiri dan di Sruni-Pcsan- 
trem Sesekali persis waktu maghrib, ketepatan ayah sedang 
menjadi imam di langgar, saya pulang ke rumah. Saya tahu, ibu 
masih amat mencintaiku. Maklum saya satu-satunya anak 
lelakinya. 

Sudahlaii San, kau turuti saja perintah ayahmu”, kata 
ibuku. 



”Lho, saya ini kan cuma bertanya to. Bu. Pak Kyai Romli 

saja tidak’aoa-apa, kok ayah marah", jawab saya. 

-Yang 'sudah ya sudah, San. Tapi kau harus mmtti maal 

pada ayahmu”, kata ibuku lagi. , , , 

"Tidak, Bu. Saya tak mau minta maaf. Saya juga tak mau 

pulang. Kecuali kalau, ayah sendiri yang mengambil saya eh 
rumah Pak De. Saya kan sudah diusir”, kata saya hampir saja 

menangis. 

Sejak itu saya jarang' pulang. Bahkan kisah itu saya cerita- 
kan kepada Subakir waktu saya mengikuti pengajian di Srum- 
Pesantrcn. Malam itu, saya langsung diajak tidur di S rum dan 
esoknya bersama Subakir ke Surabaya. Saya diantar kc 1 orwti- 
kilan Madrasah Darul Hadits di Surabaya, yang letaknya di 
rumah Pak Sabar di Ngagcl. Dengan sabar Pak Sabar monde- 
ngaran cerita saya. 

”Kalau begitu kau mau menjadi muballigh?" tanya Pak 
Snbcir 

"Mau, Pak. Tapi saya belum bisa mengaji", jawab saya. 
"Pokoknya kau akan digembleng menjadi nuibalhgh. Jika 
sudah bisa nanti kau ditugaskan di luar daerah , ujar 1 ak Sabar 

pula. , . 

"Tapi saya tak mempuyai uang, Pak", jawnn saya lagi. 

"Jangan kuatir. Soal uang tak usah kau pikirkan. Semua 
sudah ditanggung oleh Darul Hadits", jawab Pak Sabar sambi 
menepuk-nepuk bahu saya. 


Dikeroyok Penduduk 

Peristiwa pada pertengahan tahun 1959 itu tak pernah saya 
lupakan. Itulah awal saya masuk Darul Hadits pimpinan H. 
Nurhasan al'Ubaidah dari Kediri, 

Setelah pulang dari Surabaya, saya segera membeli Tafsir 
Al Qur'an A. Hasan Bangil. Sambil menunggu panggilan 
mengikuti asrama Qur'an Hadits - yang pertama-tama akan aya 
ikuti di Ngambcg, Lamongan, saya mempelajari kitab tafsir itu. 
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Tak lama kemudian saya menerima surat panggilan. Dan Srum 
berangkat dua orang, yaitu saya dan anak Pak De saya. 

Di terminal Jembatan Merah, saya bcriemu beberapa 
peserta asrama fiari Trenggalek, Kediri dan sebagainya. Icrnya- 
ta, dalam bis yang saya tumpangi dari Surabaya. ke Lamongan, 
saya bertemu dengan H. Nurhasan. Saya diperkenalkan oleh 
teman asal Trenggalek itu pada beliau. Pak H. Nurhasan saya 
lihm cuma memandang dan sesekali menjawab pertanyaan saya. 
Ia memang tak banyak bicara. Orangnya kurus, memakai 
sarung pelekat putih, baju komprang tanpa tutup kepala. 

Asrama di Ngambeg Lamongan itu dibuka oleh Shafwan 
Hasan Bisri, pembina Darul Hadits di Lamongan. Shafwan 
.inilah yang kemudian pertama kali murtad dari Darul Hadits 
dan menjadi pengikut Wali Al Fatah di Jakarta. 

Ketika H. Nurhasan tampil di depan, semuanya memper- 
hatikan dengan seksama. H. Nurhasan membuka pengajiannya 
dengan membaca sair tentang kebenaran Al Qur‘an, Hadits 
serta cara mengaji dengan manqui, sanad dan sebagainya. Sua- 
ranya enak dan menawan hati. Barulah setelah itu H. Nurhasan 
membaca ayat Al Qur’an ayat demi ayat dengan artinya sekali. 
Jika ayat yang dibaca itu berhubungan dengan masalah terten- 
tu, ia menjelaskannya dengan panjang lebar. 

Waktu itu H. Nurhasan membaca ayat yang ada hubungan- 
nya dengan ahli kitab. Ia berhenti sebentar dan menguraikan 
artinya. Tapi belum sampai selesai menjelaskan, terdengar 
suara gaduh di luar. 

’Tawuuuur. Tawuuuur”, saya dengar suara orang yang 
banyak sekali mengepung rumah tempat kami mengaji sambil 
berteriak-teriak. Tak lama kemudian disusui oleh lemparan 
batu-bata mengenai genteng. Bahkan ada yang mengenai 
lampu petromaks di dalam rumah itu. 

Para pengikut asrama bubar tak karuan. Banyak yang lari 
lewat pintu belakang. Karena tak mengenal daerah itu, saya 
hanya pasrah kepada Allah swt. Saya lihat H. Nurhasan, 
Shafwan Hasan Bisri tetap berada di tempat. 
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Terdengar sebagian dari massa yang mengepung ruman 
mengejar teman-teman yang melarikan diri. La'u tenlenga. 
langkah-langkah mendekati pintu. Pada saat itu hujan turun 
deras sekali, diselingi dengn petir bersahut-sahutan. Oalum 

rumah keadaannya gelap sekali. 

"Duka pintu”, terdengar orang berteriak menymuli mem- 
buka pintu sambil menggedor-gedor. .. . 

"Buka pintu. Kalau tidak rumah ini saya bakat . lentiknya 

lagi. 

"Bagaimana Pak Haji, dibuka atau tidak?", tanya seorang 

panitia yang berada di dekat saya. 

“Ya, buka saja. Tapi jangan melawan. Kita ini benai. 

Nanti pemerintah kan bisa menilai sendiri’*, kata II. Nurhasan. 


Orang itu membuka pintu. Beberapa orang yang meng.ge- 
dor pintu tadi melompat masuk dengan senjata di tangan. Ada 
yang membawa pisau, ada pula yang membawa tongkat. Seo- 
rang di antara para penggedor itu menyoroti kamu semua satu 

per satu dengan lampu baterai. 

“Mana jenggot, mana jenggot”, katanya waktu menyorot 
H. Nurhasan dengan baterainya. 

H. Nurhasan diam saja. Juga kami semua. Mereka juga 
mencari Shafwan dan beberapa tokoh Darul Hadits Lamongan 
lainnya. Tapi, Shafwan sudah melarikan diri. Mereka menahan 
kami sampai menjelang pagi. Sampai petugas keamanan dai i 
kecamatan terdekat datang. Karena letaknya cukup jauh dan 
hujan lebat, hingga jalan desa itu becek sekali serta sulit dilalui 
kendaraan, baru jam 03.30 petugas keamanan datang, ternyata 
salah seorang teman Shafwan berhasil lolos dari kepungan dan 
lari ke kantor polisi dengan naik perahu. 

Kami semua tak sempat makan sahur, karena begitu para 
penyerang ditahan oleh polisi waktu subuh telah tiba. Lagi hari- 
nya selesai shalat subuh, seluruh peserta asrama dikumpulkan. 
Ternyata ada yang semalaman mendekam dalam sungai di 
bawah jembatan desa. Ada pula yang bersembunyi di sawah 
Alhamdulillah, tak seorang pun teman kami yang berhasil ter- 
tangkap dan dipukuli oleh para pengcioynk. 








Atas perintah Kepala Kepolisian setempat, penyelenggara- 
an asrama pur’ap Hadits itu dipindahkan ke desa Balungatcl. 
Dibancjing dengan desa Ngambeg, desa ini lebih jauh masuk ke 
pedalaman. Letaknya di tengah daerah pertambakan. Namun, 
hampir seluruh penduduknya anggota Darul Hadas. Asrama di 
desa itu justru dibuka oleh petugas-petugas dari ke:;. matan, 
kepolisian maupun Koramil kecamatan setempat. 


Akhirnya asrama di desa Balungatcl itu selamat sampai 
sebulan penuh. Suasananya meriah sekali, karena penduduk 
desa itu memang tak ada yang bekerja di bulan puasa. Katanya, 
bulan puasa khusus untuk beribadah. Acaranya padat sekali. 
Kami hanya istirahat beberapa jam saja. 

Ketika saya kembali kc Sruni banyak teman-teman saya 
yang terkejut. Juga Pak De saya. Mereka mendengar, saya 
meninggal dunia ketika asrama itu dikeroyok oleh penduduk 
setempat. Hanya tersenyum saja mendengar «rit» teman-te- 
nian itu. 


Tapi yang justru saya bingung sendiri. Ternyata, ajaran- 
ajaran yang saya terima dalam asrama itu, sama sekali berbeda 
dengan yang pernah saya terima. ”Masak semuanya itu salah , 
pikir saya dalam hati. Karena itu, ketika bertemu dengan Kyai 
Khoiri dan Subakir lagi, masalah-masalah itu segera saya tanya- 
kan. Akhirnya saya berpikir, hanya Darul Hadits sajalah yang 
benar. Yang lain salah. 

Sejak itu saya dipercaya mengajar anak-anak kecil di Sruni- 
Pesantren. Di samping itu juga tetap mengaji di Kyai Khoiri. 

Tak lama kemudian, saya mendapat panggilan mengikuti 
asrama yang kedua di desa Mandesan, Delanggu, Surakarta. 
Asrama berlangsung di rumah pak Asrori itu, pesertanya 
bertambah banyak lagi. Bahkan karena rumahnya tak cukup, 
dibangun terop di halaman. Tak sedikit puja di antara para 
peserta itu mahasiswa PTAIN Yogyakarta. 

Waktu asrama sedang berlangsung, datanglah KH Ma sum 
dan beberapa temannya dari Jumhur Muhammadiyah Yogya- 
karta. Tamu itu saya lihat bermusyawarah dengan H. Nurhnsan. 
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Tak ada seorang pun yang mendengar pembicaraannya. 
Namun, di antara kalimat ' yang saya dengar, Kyai Ma sum 
memperingatkan H. Nurhasan. 

"Anak keci! Pak Haji ajari Al Gur’an dan Hadits seperti 
itu, sama saja dengan memberi anak kecil dengan sambal. Salah 
salah akan mengenai dirinya sendiri", kata KM Ma sum. Lap», 
H. Nurhasan diam saja. Akhirnya KU Ma’sum dan rombongan- 
nya pulang. 

Anehnya begitu Kyai Ma’sum dan teman-temannya pulang. 
H. Nurhasan sakit. Menurut dugaan teman-teman kena sihir. 
H Nurhasan saya lihat tak mempunyai daya apa pun. Juga 
bisa bicara. Tidur pun hanya bisa dengan posisi miring. Melihat 
itu, Kholil Fattah mengajak kami semua shalat tahajjiid bci ja- 
maah, karena kami lihat 3 hari berturut-turut M. Nu.hasan 

tetap begitu saja. * . 

•’Kita shaiat tahajjud dan berdo’a, semoga guru -besar ki « 

sembuh dari sakitnya dan bisa mengajar kita kembali , ujar 

Kholil Fattah. , 

Tengah malam kami semua bangun. Kholil Fattah yang 

menjadi imam. Kami semua dengan sungguli-sunggu i ^>crcoa 

kepada Allah swt. Alhamdulillah, esoknya saya lihat H Nurha- 

san telah sehat kembali. Ternyata Allah mengabulkan do a 

l-nmi cpmlia 







BAGIAN DUA 
MASUK PENJARA KARTASURA 


KETIKA asrama di Mandesan selesai, saya tak diperke- 
nankan kembali lagi ke Sruni. H. Nurhasan menugaskan saya 
menjadi muballigh di Dukuh Mantung, Desa Sangrahan Gro- 
gol Kartasura. Inilah tugas saya yang pertama sebagai 
muballigh Darul Hadits. Setelah mengikuti dua kali asram 
Qur’an Hadits, hati saya sudah mantap betul. 

Sampai di desa itu, saya langsung menemu, Sams, alias 

Harun Di rumah Samsi itu pulalah saya menginap. Desa in. 
Harun, u . . ._ kanB Terutama dalam soal agama. Mcski- 

me n m nkhf di Se rikat Bu®lh Islam Indonesia Perbatikan Solo. 

namun Samsfledfki^sekali mengena. tigama. Jug. ayahnya 

gajian yang saya bukan di rumah Samsi 

itu mulanya hi nya diikuti oleh. 10 orang saja. Itu pun sebagi, 
itu, mul. ny • y Untuk pertama kal. dalam hidup, 

berjamaah. Sampai ««M» 

“Eh Al Kafirua saja tapa. Umunglata tata >=»'="8 P"" b. 
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muara para jamaah itu mengerti. Akhirnya tanpa mengakhiri 
Surah itu, saya meneruskan saja shalai berjamaah itu. 

Dalam waktu tiga bulan saja, pengikut pengajian Darul 
Hadits di dukuh Mamung ini berkembang menjadi Ichihdnii SI) 
orang. Rumah Samsi tak cukup lagi untuk mengaji. Karena iiu 
saya sarankan, sebaiknya membangun langgar saja di halaman. 

Dari mana uangnya, Pak?** tanya para anggota jamaah. 
Kebetulan hampir semua pengikut di desa ini tergolong miskin. 
Hingga tak mungkin saya memerintahkan mereka menvetor 
infaq begitu saja. Alhamdulillah, waktu itu musim panen kedele 
dan menurunkan batu-bata. 

"Kita semua mengadakan gerakan buruh babat kedelai. 

Juga buruh batu-bata. Yang menurunkan batu-bata tak usah 

minta upah uang, tapi minta upah batu-bata. Hasilnya nanti kita 

gunakan untuk membangun langgar”, kata saya kepada me- 
reka. 


Mereka setuju. Saya juga ikut kerja mereka buruh memba- 
bat kedelai. Akhirnya langgar yang kami cita-citakan rampung. 
Langgar ukuran 5 x 10 meter, dengan dinding gedek dan lantai 
tanah. Namun kami semua bersyukur dengan hasil im. Saya 
yang biasanya tidur di rumah Samsi, sejak itu pindah tidur di 

langgar. Banyak juga anggota jamaah yang menemani sava 
tidur di langgar. 


Makin lama jumlah pengikut jamaah Darul lladiistli dae- 
. ,lu wakili banyak. Bukan saja dari dukuh Mamung. tapi 
juga dari pedukuhan induk, yaitu Sanggrahan dan desa-desa di 
sekitarnya. Melihat jumlah jamaah semakin banyak, saya 
pulang ke Gading minta tambahan muballigh. H. Nurhasan 
setuju dengan permintaan saya. Bersama saya, diperintahkan 
lashm, 17 tahun, ikut menjadi muballigh di dukuh Mamung. 


Pondok Kyai Mawardi 

Di desa Sanggrahan, pedukuhan induk, sejak lama sudah 
berdiri madrasah yang d : asuh oleh Kyai Mawardi. Kyai ini 
pengaruhnya memang cukup luas. Muridnya banyak sekali. 
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Sebagai basa-basi saya ' sering bertamu ke rumahnya. Mak- 
sud utamanya adalah mempengaruhi Kyai Mawardi agar 
masuk jamaah Darul Hndits. Tapi, setelah berulangkali berta- 
mu ke rumahnya, agaknya Kyai Mawardi sulit dipengaruhi. 

Melihat kenyataan itu, saya mulai mengubah strategi. Pikir 
saya: "Kalau saya terus menyerang beliau, jangan-jangan tugas 
saya bisa gagal". Sebab, jika sampai Kyai Mawardi menyerang 
saya, maka pengaruhnya hebat sekali. 

Kini, saya mulai menggerogoti santri-santrinya. Satu demi 
satu santrinya bisa saya pengaruhi. Bahkan cucu Kyai Mawardi 
sendiri ikut terpengaruh. Karena itu, pengikut jamaah Darul 
Hndits di daerah itu kian berkembang. Agar pembinaannya 
efektif, Taslim saya tugaskan mengajar di desa sebelah. Karena 
memang harus melewati pondok Kyai Mawardi, tiap kali Taslim 
selalu lewat di depan pondok. 

Pada suatu malam, Taslim baru saja pulang dari mengaji di 
desa sebelah. Saya, Taslim dan 15, anggota jamaah tidur di 
langgar. Sampai subuh baru bangun. Padahal, tiap hari saya dan 
pengikut jamaah yang tidur di langgar selalu bangun pada jam 
01.00 dan shalat tahajjud sampai menjelang subuh. Malam itu 
kami tidur nyenyak sekali. 

Jam 05.00 kami dibangunkan oleh isteri Samsi. 

"Pak H asan ... Pak Hasan, bangun Pak!", kata isteri 
Samsi sambil mengetuk pintu langgar. 

Saya terperanjat. Ternyata di luar sudah mulai terang. 
Ketika saya membuka pintu, isteri Samsi masih menunggu di 
luar. 

"Rumah Kyai Mawardi terbakar. Pak!", kata isteri Samsi 
memberitahu. 

"Jam berapa, Bu?" tanya saya. 

"Kata orang-orang jam 03.00 tadi malam," jawab isteri 
Samsi. 

Hati saya mulai tak enak. "Jangan-jangan jamaah kami 
yang dituduh membakarnya", pikir saya dalam hati. Tapi saya 
berusaha tenang saja. Saya segera mengajak orang-orang shalat 
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Shuhuh kemudian' diteruskan dengan pengajian. Maksud saya 
selelah mengaji saja nanti bertamu ke rumah Kyai Mawardi, 
ikut bela-sungkav/a. 

Tapi, belum sampai pengajian pagi itu usai, pak . 1 , agahnya 
Sanggrahan datang dan mengajak saya, Taslim dan Samsi ke 
kantor kelurahan. Ternyata di sana sudah menunggu petugas- 
petugas keamanan dari kecamatan Grogol. Tanpa duanya apa 
pun, kami dibawa ke kantor polisi Grogol. Di sana cuma 
ditanya nama, alamat dan pekerjaan. Itu saja. 

Habis shulat lohor, sebuah mobil pikup abu-abu berhenti di 
muka kantor polisi. Kami bertiga disuruh masuk. Di dalam 
pikap tersebut saya lihat ada sabut kelapa yang separuh terba- 
kar. Kekuatiran saya tadi pagi ternyata menjadi kenyataan. 

'Ternyata kita* dituduh membakar rumah Kyai Mawardi, 
Pak Hasan", kata Samsi setengah berbisik. 

Saya hanya mengangguk saja. - Rasanya malas untuk berbi- 
cara. Dalam hati saya berkecamuk. Ada kekuatiran akan 
dipukuli waktu diperiksa nanti. 

■ Mobil itu berjalan terus dan baru berhenti di depan 
bangunan dengan tembok tinggi. Persis di atas pintu gerbang 
saya baca ada tulisan: PENJARA SURAKARTA. Kami berti- 
ga segera dimasukkan ke dalam sel berukuran 1 x ‘IV 2 meter. 
Tiga hari kami mendekam dalam sel yang 1 ’ sempit dan bau 
pesing itu tanpa ditanya apa pun. Baru setelah itu, satu per satu 
kami diperiksa. Ternyata tuduhannya seperti yang saya bayang- 
kan sebelumnya. Yaitu: membakar rumah Kyai Mawardi. 

Tapi, karena kami tak merasa melakukannya kami bertiga 
terus membantah. 

"Apa yang harus kami akui Pak, kami bertiga tersama 15 
orang teman tadi malam tidur di langgar”, jawab saya. 

Meskipun dipaksa-paksa untuk mengakui membakar ru- 
mah Kyai Mawardi, kami tetap menolaknya. Akhirnya para 
pemeriksa mencoba mencari pertanyaan lain. 

"Menurut surat keterangan, saudara Hasan di Knrtasura ini 
mencari pekerjaan. Kok nyatanya tidak”, tanya pemeriksa itu, 

"Lo, saya di sini kan juga bekerja, Pak?”. 
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"Yang besar saja saudara I-Iasan. Saudara kan mengaji di 
sini”. 

"Mengaji ' atau mengajar mengaji itu kan juga bekerja 
Hak”, kilah saya. 

"Memang benar, mengajar itu juga bekerja. Tapi paling- 
paling saudara dibiayai oleh Darul Hadits", katanya mendesak 
terus. 

Saya diam saja. Toh percuma saya bantah. Pemcriksa-pe- 
meriksa itu terus menghujani saya dengan berbagai pertanyaan. 
Yang tak menyinggung dan ada kaitannya dengan pemerintah 
saya jawab terus terang. Namun yang menyangkut hukum 
pemerintah, saya akan menolaknya. Meskipun sebetulnya itu 
benar. 

” Apa betul menurut Darul Hadits mencuri harta orang di 
luar anggota itu tak berdosa?”, tanya pemeriksa itu. 

"Wah tidak benar, Pak. Sedang meminjam teklek (sandal 
dari kayu*) tanpa ijin saja berdosa kok”, jawab saya . Padahal 
dalam liati saya berkata: Memang benar begitu. Lihat saja, 
kalau yang mempunyai lalai tentu akan saya ambil. Toh milik 
orang kal’ir. Halal”, 

Dengan berbagai cara para pemeriksa itu terus membujuk 
kami, secara terpisah, untuk mengaku. Tapi kami tetap pada 
pendirian kami. Sementara itu, pada malam hari kami selalu 
shalat tahajjud dan berdo’a kepada Allah agar segera mendapat 
kebebasan. Dan semoga dalam pemeriksaan ini kami bertiga 
tak sampai dipukuli. 

Sehabis sehari diperiksa, Samsi dibebaskan. Namun, saya 
dan Tas lini masih harus terus meringkuk di penjara. Meskipun 
dengan pulangnya Samsi, sel tempat kami dikurung sudah agak 
longgar, karena penghuninya berkurang satu orang. Terpaksa 
saya dan Taslim mendekam di sel sempit itu sampai 15 hari. 
Memang ada hiburannya. Seringkah anak-anak pengikut saya 
menengok dan membawakan makanan. 

Setelah genap 15 hari dipenjara, esoknya saya dipanggil 
lagi menghadap Tim Pemeriksa. 
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"Saudi - boleh p : ih, minta ditahan di luar atau di dalam , 
kata pemerUsa itu. 

/’Saya minta dibebaskan Pak. Karena kami tak terbukti 

melakukannya”, jawab saya tegas. 

"Kok enak”, kata pemeriksa itu. 

. "Habis, apakah Bapak mepunyai bukti bahwa kami bersa- 
lah?" tanya saya. Taslim sengaja saya suruh diam. 

' Akhirnya rnereka membebaskan kami, dengan syarat mem- 
bantu mencari orang yang membakar rumah Kyai Mawardi. 

Syarat itu saya sanggupi. 

Di luar^bcbcrapa. pengikut kami sudah menunggu. Kami 
ramai-ramai pulang ke dukuh Mantung. Saya anggap peristiwa 
itu sebagai pengorbanan kami sebagai seorang muballigh. ksok- 
nya kami mengaji lagi seperti biasanya. 

‘ ,{ Tapi, tak lama kemudian lewat pamong desa Sanggrahan 
kami menerima surat perintah. Isinya: Saya dan Taslim harus 
segera meninggalkan desa Sanggrahan. Alasannya, di samping 
i jin saya tinggal di daerah Kartasura ini untuk bekerja dan 
nyatanya tidak, pengajian yang saya lakukan dianggap menim- 
bulkan kericuhan. * 

• • Saya mencoba membantah perintah itu. 

"Saya ingin bukti bahwa pengajian saya ini menimbulkan 
kericuhan, Pak. Silakan Bapak hadir tiap saat. Kami lak kebe- 
ratan, Sebetulnya kalau ada kericuhan, itu bukan di tempat 
kami. Tapi, yang mericuhkan kan orang lain", kala saya berse- 
mangat’sekali. 

Tapi, segala alasan saya ditolak. Ketika hal itu saya tanya- 
kan kc kelurahan hanya dijawab: "Pokoknya Pak Hasan harus 
meninggalkan desa ini. Titik. Ini perintah atas, Pak", kata Pak 
Lurah. 

Terpaksa saya menyerah. Siang harinya saya dan Taslim 
segera membenahi pakaian dan buku-buku yang kami miliki. 
Terutama Al Qur’an dan Hadits. Sebelum pulang, saya sempat 
berpesan kepada Samsi agar pengajian ini diteruskan. Mereka - 







pengikut jamaah' itu, mengantar „kspcrgian saya dengan mnta 

bcrkaca-kaca. : • , , . , 

Karena sudah tak diakui lagi oleh ayah saya, kami pulang 

'"Kok pulang, San?” tanya H. Affandi ketika melihat saya 
dan Taslim datatig kembali. 

"Diusir, Pak Affandi”, jawab taya sambil tersenyum. 

Kecut. . , • • 

"Biasa. Kau tak usah bersedih. Sementara t.inggal di sini 

sajalah, sambil menunggu tugas baru", kata H. Affandi pula. 









BAGIAN TIGA 
• • ' : PERINTAH KAWIN 

PONDOK Gading di Perak' Jombang, saat itu merupakan 
pusat kegiatan Darul Hadits yang terbesar. Di samping bebera- 
pa lokal madrasah ada pula masjid yang cukup besar. Sementa- 
ra itu di Burengan maupun di Kertosono, baru ada asrama- 
asrama yang sederhana. saja. Asrama ci Gading, asal mulanya 
adalah gudang kriipuk milik 'almarhum Bainoto yang diserahkan 
kepada H. Nurhasan. Gudang itu dirombak dan di sebelannya 
dibangun sebuah masjid..P ros ^ s pembangunannya cepat sekali, , 
lantaran para pengikut di daerah ini, rata-rata cukup kuat 
ekonominya. Bahkan harripir semua pamong desa Gading, 
menjadi pengikut setia Darul Hadits.. 

Orang Gading menyebut' kelompok Darul Hadits itu 
sebagai orang utara. Sebab, hmpir semua bagian desa sebelah ^ 
utara, dengan penduduk 3.000 orang (termasuk para penda- 
’ tang), tinggal di sebelah utara. Sedang desa Gading bagian 
selatan, dengan penduduk 2.000 orang; semuanya bukan 
anggota jamaah. Sejak dulu, kedua bagian desa itu tak pernah 
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•bisa rukun. Bahkan nyaris terjadi konflik. Tapi, karena 
kekuatan fisik maupun ekonomi kuat; bagian selatan selalu tak 

'berani meneruskannya. 

/ \ 

; Bahkan sejak DaruI Madits ini kian berkembang, harga 
tanah di sana membubung juga. Jika dulu per meter cuma 
sekitar Rp 2.000,- kini paling tidak sudah Rp 4.000,-. Banyak 
orang-orang besar dari Jakarta - yang terkenal sebagai pengikut 
DaruI Hadits*- membangun rumah di sana. Hingga terkenalnya, 
kompleks DaruI Hadits itu makin lama makin luas, 

Kecenderungan para pengikut membangun rumah di sana, 
lantaran ingin dekat dengan amirnya. Di samping itu, pondok 
Gading memang telah berkembang menjadi suatu komune. 
Berbagai proyek dikerjakan secara kolektif dengan modal 
kolektif pula. Ada beberapa proyek kolektil di pondok Gading, 
misalnya beberapa penggilingan padi, proyek pertanian, peri- 
kanan serta pembuatan batu bata. \ 

Semuanya itu kian, berkembang setelah pada tahun 1963 
H. Nurhasan menyatakan diri menjadi Amir, Jika dulunya tak 
tergolong orang kaya ; maka sejak ia menobatkan diri menjadi 
Amir, kekayaannya berlipat ganda. Semuanya dari infak. 

Setelah maghrib/ H. Affandi menemui saya di masjid. 
Sikapnya .menimbulkan tanda tanya. Sambil tersenyum-senyum 
ia duduk di dekat saya. Haji Affandi tergolong Wali Papat yang 
merupakan empat tokoh utama DaruI Hadits setelah H. Nurha- 
san. Tiga lainnya adalah A. Achmad Shaleh, H. Ridwan dan 
. Drs. Nur Zen. 

"San, kau nanti tidur di sini saja, cari impen (impian)”, 
kata H. Affandi sambil menunjuk tempat antara masjid dan 
kolam wudlu, 

Saya taat dan melaksanakan perintah itu, meskipun ba- 
rangkali H, Affandi hanya ingin bergurau. Apalagi, di samping 
sebagai Wakil pimpinan DaruI Hadits, sejak pulang dari Karta- • 
sura, saya makan dan tidur di rumah beliau. 



Esoknya saya dipanggil, lagi ke rumahnya.’ Di sana sudah 
ada H. Nurhasan. ■ / '• • 

”Kau mau tugas lagi, San?”, tanya H. Nurhasan.'. 
"Pokoknya saya taat. Pak- Hajji'Nurhasan’V jawab saya. 
Setelah itu, saya diantar H. Affandi dan Said Sulaiman, 
juga seorang mubailigh, ke tempat ' tugas saya yang haru. 
Terpyata saya ditugaskan di desa Sumare, 12 km dari Nganjuk. 
Sebelum saya, mubailigh yang ditugaskan di daerah ini adalah 
Said Sulaiman. Kami bertiga langsung ke rumah Kepala Desa 
Sumari, li. Samhudj. Temyata_ rnemang d’, rumah Kepala Desa 
itu pula pusat kegiatan Darul Hadits di desa itu. Sebagai 
mubailigh, saya tinggal di rumah pak Lurah. Sementara itu, 
setelah mengantar sampai di sana, H. Affandi dan Said Sulai- 
man terus kembali ke Gading lagi. 

Rumah pak Lurah H. Samhudi tampak sibuk sekali. Di 
halaman sudah dibangun terop. Esok paginya, selesai mandi 
saya mencoba bertanya kepada Pak Subki, salah seorang pem- 
bantu pak Lurah., ^ .. . : 

”Kok sibuk sekali mau ada’ apa. Pak Ki?” 

”Akun menikahkan anaknya’’, jawab pak Subki. 

"Kapan?” tanya saya lagi. . .• ' 

”Besok. malam rhinggu, Pak Hasan”, jawab pak Subki 
pula. • • .....’ • 

.Saya iianya mengangguk-angguk saja.. Dalam hati terse- 
nyum. "Wah, ini namanya rejeki. Baru masuk ke mari sudah 
il^ut pesta”, kata saya dalam hati. Saya lihat pak Subki menun- 
juk seorang gadis yang baru keluar dapur. Sepintas saja saya 
melihatnya. Karena tak ada pikiran apa pun, saya kembali ke 
kamar. > ' ; ■ 

Setelah tiga hari saya tiba di desa Sumare, H. Nurhasan 
datang ke rumah pak Lurah H. Samhudi bersama-sama dengan 
Nurhadi, Nurhadi termasuk mubailigh senior, kakak kandung 
Said Sulaiman. H. Nurhasan langsung bertemu' dergan pak Lu- 
rah. Ketiganya saya lihat berbincang-bincang lama sekali di 
ruang dalam. Saya hanya duduk saja di kejauhan. 



Akhirnya H. Nurhasan memanggil saya. Kemudian kami 

berbicara empat mata. . 

«San, kau akan saya nikahkan, bagaimana, tanya M. 

Nurhasan. , 

”Lo, nikah bagaimana to Tak Haji? tanya saya kage 

sekali 

”Nikah ya nikah”, jawab H. Nurhasan singkat. 

"Wah, Pak Haji kok ngawur saja. Saya ini kan masih 
muda. Di samping itu, saya sudah tak diakui lagi oleh orang tua 
saya. Bagaimana saya bisa memikirkan soal nikah", jawab saya 
setengah menolak, 

’Tak usah berpikir soal orang tua, San. Saya ini kan juga 
orang tuamu”, kata pak H. Nurhasan pula. 

Saya berusaha menolak dengan seribu alasan. Apalagi, 
ternyata calon mertua saya adalah pak. Lurah H. Samhudi. Dan 
gadis yang kulihat kemarin adalah calon temanten wanitanya. 
Saya menjadi sedih bercampur geli. Baru tiga hari di sini, 
ternyata sudah diperintahkan untuk menikah. Bahkan berkeca-. 
muk - pikiran yang tidak-tidak. Mengapa persiapan pesta perni- 
kahan sudah sedemikian ramai calon penganten prianya masih 

dicari? •' 

Setelah saya desak baru H. Nurhasan bersedia bercerita. 
Mulanya, calon penganten prianya adalah Said Sulaiman, yang 
dulunya menjadi muballigh di desa itu dan tinggal di rumah pak 
Lurah juga. Tapi, Nurhadi, kakak Said Sulaiman, tak mengijin- 
kan adiknya menikah dengan alasan-alasan tertentu. Ternyata 
ditugaskannya saya di desa Sumarc serta rencana pernikahan itu 
sudah dibicarakan 'sejak saya masih di Gading, Barangkali 
'karena itulah, H. Affandi menyuruh saya mencari impen di 
masjid.. Dan esoknyaj menjelang berangkat, H, Affandi berta- 
nya lagi t ”Dapat impen apa San?”, tanya H. Affandi penuh 
misteri. Karena tak • merasa- bermimpi apa-apa, saya hanya 
menggeleng-gelengkan kepala saja. 

• Melihat saya terus menolak, H. Nurhasan memandang saya 

agak lama. Tanpa bicara apa-apa. 

"Kau sudah baiat, San. Kau sudah berjanji untuk taat. 
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Seharusnya kau melaksanakan perintah saya ini dengan taat 

•pula”, ujar H.'Nurhasan kemudian.’ 

Jika sudah disinggung soal baiat, mau tak mau saya harus 
melaksanakan perintah untuk menikah. Karena itu, saya tak 
bisa mengelak lagi. Namun karena saya tak mempunyai apa 
pun juga - pakaian saja hanya 2 stel dan yang satu kupakai - 
saya minta dibelikan pakaian penganten lengkap, pakaian 
sehari-hari serta kitab Al Qur’an dan Hadis Bukhori dan 
Muslim. Karena H. Samhudi cukup mampu, permintaan saya 
itu dipenuhi hari itu juga. ' 

Persis seminggu di desa Sumare, saya jadi duduk di 
pelaminan. Rasanya bersedih sekali menjadi penganten tanpa 
diketahui oleh ayah ibu dan saudara-saudara saya sendiri. 
Memang, saya •mencoba mengirim surat kepada saudara-sauda- 
ra kandung di •Sruni. Karena suratnya terlambat sampai, 
beberapa kakak saya datang sehari setelah pesta pernikahan 

selesai. 

Meskipun hubungan. 'saya dengan ayah masih terpupus, 
namun kakak-kakak tetap, menyarankan agar bersama keluarga 
penganten perempuan bertand.ang ke Sidoarjo; Dengan terpak- 
sa' saran itu saya sampaikan’’ kepada mertua. Mertua saya 
-menerima dengan senang hati. 

Lima hari setelah pesta pernikahan itu, saya, isterisaya dan 
mertua' suami-isteri berangkat, ke Sidoarjo dengan kendaraan 
carteran. Ternyata orang tua saya bersedia menerima rombong- 
an keluarga dari Nganjuk' ini. -Malah sempat menjamu dengan 
menyembelih seekor' kambing, tapi saya- tetap, merasa bahwa 
hanya karena terpaksa saja ayah bersedia menenma kami. 
'Setelah menginap tiga ; malam, kami pulang ke Nganju ' 

kembali. •. . . . .. 

Sejak pernikahan, itu, waktu saya terbagi separuh di 

Gading dan separuh lagi di Sumare; Ini termasuk syarat yang 
saya ajukan pula kepada "H. Nurhasan; Dengan beptu saya 
mempunyai kesempatan lebih mendalami ilmu saya di pondok 
Gading. Begitu juga isteri saya.. Malahan isteri saya lebih sering 
di pondok Gading daripada di Nganjuk, •• 


29 



I 



mm 








,jr ;!,;!/ 

.v ,i •'•:■' 


: Vv:Sr ’&£'*• '■ 


Uflhan Baiat 

/ Ketaatan saya terhadap Darul Haclits tambah menjadi-jadi 
Pada saat itu pulalah terjadi perombakan beberapa ajaran 
|V Darul Hadits, Juga sebelumnya baiat hanya dalam arti berjanji 
pi; taat kepada H. Nurhasan sebagai Imam Jamaah. Sejak itu, 
|if- yaitu tahun 1963, mulai mengenal dalil-dalil soal Amir, Jamaah, 
jfc’ baiat tertulis dan sebagainya.' Saya dengar, H. Nurhasan haru 
J’ saja berguru kepada Wali Al Patah di Jakarta. Pulang dari 
“ 5 $ Jakarta' H. Nurhasan mengadakan pilihan Amir Jamaah di 
T Pondok Gadjng - yang tentu saja semuanya akan memilih 
; beliau. Kemudian disusui dengan latihan baiat dan taat selama 
seminggu. Tiap hari para penghuni pondok Gading harus 
membaca teks baiat, ‘menanda-tangani di depan Amir lalu 
berjabat tangan satu per satu. Kemudian untuk menguji ketaat- 
.an para pengikutnya, tak jarang pada tengah malam H. Nurha- 
san membangunkan para pengikutnya dan diperintahkan lari 
i mengelilingi masjid beberapa kali. Beberapa pengikut yang 
1 • sudah berumur tampak terengah-engah, lapi, karena ini perin- 
tah Amir maka tak seorang pun berani menolaknya. Belum lagi 
•sempat beristirahat lama, Amir memerintahkan para pengikut 
yang masih tersengal-sengal itu untuk tertawa dan kemudian 
menangis. . , 

. ./ Persis seorang mahasiswa baru sedang digojlok oleh senior- 
nya. Anehnya, tak terdengar sedikit pun umpatan atau maki- 
makian terhadap Amir. Barangkali dalam hati pun tidak. Basa- 
nya, saya begitu ikhlas menurut semua perintah Amir. Hanya 
semata takut tak diakui lagi sebagai jamaah. Yang berarti 
nantinya kami akan mati sia-sia. Rasanya seperti disihir. 

Menjelang kelahiran anak saya yang pertama, saya menda- 
pat tugas baru mengaji di Waiikukun. Kebetulan sekali, 
pimpinan jamaah di terapat iru. masih paman esteri >ayj sendiri. 

* Memang, baik ketika bertugas di Nganjuk maupun di Wali- 
- -kukun, serangan dari umat Islam bertambah gencar. Tapi, 
kebanyakan terbatas* pada cemoohan atau umpatan lewat 
. pengajian-pengajian mereka. Sama sekali tak pernah terjadi se- 
rangan fisik seperti terjadi di Lamongan. 







Karena Lsleri saya sedang hamil tua, terpaksa saya tinggal 
di rumah mertua. Bahkan dengan membujang, saya bisa lebih 
getol lagi mengembangkan Darul Hadits di Walikukun tanpa 
takut resiko apa pun. ' : ./ ; 

Melihat prestasi saya sebagai muballigh Darul Hadits, 
enam bulan di Walikukun, saya' dipanggil H. Nurhasan ke 
Gacling. Tanpa mampir ke rumah mertua di Nganjuk, saya 
langsung saja ke Perak. : 

Sampai di Gading, H. Nurhasan dan beberapa pembantu 
utamanya saya lihat sudah menunggu di rumah.H. Affandi. 

”Saya lihat kau berhasil membina jamaah di Nganjuk 
maupun Walikukun, San”, kata 'H. Nurhasan ketfka saya meng- 
hadap, beliau. -• •' 

Saya tak menjawab. Saya duduk. diam di hadapan beliau 

sambil menunggu uraian berikutnya. - ■ : * 

"Karena itu”, kata H. Nurhasan- selanjutnya, ”kau akan 
saya tugaskan ke daerah baru, , di Aceh. Persisnya kau nanti 
akan bertugas di Kuala Simpang; 'Bagaimana San, , kau sang- 
gup?’’ tanya H. Nurhasan. • ■ ; Y . - 

Bagi seorang' muballigh,. tak ada jawaban lagi selain men- 
/ dengar dan taat. Sami’na wa ato’na Saya diberi uang tanspor 
dan makan untuk sekali' jalan. .'Karena itu, saya hanya sempat 
pulang ke Nganjuk menjenguk isteri dan anak saya yang perta- 
ma. Anak pertama itu, laki-laki, lahir ketika saya sedang bertu- 
gas di Walikukun. Untunglah, isteri saya juga termasuk pengi- 
kut jamaah Darul Hadits yang taat. Hingga meskipun jarang 
bertemu dan berkumpul, tak sedikitpun 'mengeluh. 

Saya naik kereta api ke -Jakarta, kemudian melanjutkan 
perjalanan dengan kapal laut : ke pelabuhan Belawan, Medan. 
Baru kemudian meneruskan perjalanan lewat jalan darat ke 
Kuala Simpang di Acch- Perjalanan yang melelahkan dan mem- 
bosankan. Tapi, adakah alasan bagi muballigh Darul Hadits 
untuk' merasa bosan?’ Tidak adai Kecuali jika ingm dicap 
sebagai orang yang tak taat.' Dan' itulah yang paling ditakuti 
pengikut-pengikut Darul Hadits. ‘ 
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Tugas di Kuala Simpang, Aceh, ternyata merupakan tugas 
vang paling berat bagi saya. Saya menghadapi kelompok umat 
Islam 'yang amat fanatik. Bahkan saya harus berhati-hati sekali. 
Jika tidak, bukan saja akan mendapat tantangan yang amat 
kuat tapi justru nyawa saya akan melayang. Kelompok umat 
Islam tradisional di daerah itu; menyebut jamaah Dam! Madits 
.sebagai perusak umat Islam. Hingga hukumnya sama dengan 
orang kafir yang halal darahnya. 

Sampai berbulan-buian saya mencoba mengadakan gerilya. 
Tapi, ternyata tak ada harapan sarha sekali. Karena itu, untuk 
sementara saya putar haluan. Demi pertahanan hidup di sana. 
Saya mulai mendekati tokoh-tokoh Muhammadiyah di sana, 
agar diperkenankan ikut mengajar di SD. Identitas dan ajaran 
DaruI Hadits saya lepas sama sekali. Meskipun dalam had 
masih sulit melepaskannya. 

Entah dari siapa Arnir H. Nurhasan tahu, tahu-tahu saya 
mendapat perintah pulang ke Gading, Di samping dihadapi oleh 
Amir, ada beberapa wakil Amir sudah menunggu kedatangan 
saya. Ternyata semua yang saya lakukan di Acch diketahui oleh 
Amir. Saya dianggap melanggar dan harus tobat. Saya hanya 
menunduk dan menyatakan taat. Semalam penuh saya harus 
menulis pernyataan dan segala penyimpangan yang saya laku- 
kan di Aceh. Juga harus mengulang baiat lagi. Untunglah, saya 
tak mendapat perintah yang aneh-aneh seperti pernah saya lihat 
atas teman saya. Teman saya itu disuruh masuk dan berendam 
di kolam WC selama berjam-jam. Astagfirullah. 

, Agaknya’tak terlalu lama saya dikurung di pondok Gading. 
Tobat saya langsung diterima dan tak lama kemudian ditugas- 
kan di Sidoarjo,. daerah kelahiran saya sendiri. Saya jemput 
isteri saya di rumah mertua dan langsung saya ajak ke Sruni. 
Meski ayah masih, tetap tak mau mengajak berbicara, namun 
saya nekad tinggal di rumah ayah. Tapi saya tak peduli. Sebab, 
akan mengontrak rumah sendiri belum mampu. .Mungkin, jika 
mau minta kepada mertua jelas akan dikabulkan. Namun dalam 
hati ada rasa malu. Karena itu, saya, mencoba untuk tetap 
bertahan. 




Diusir lagi 

Karena Sruni sudah dikuasai oleh muballigh yang lama, 
yang mencoba membuka pengajian di Waru, di rumah Hayun 
• Baki. Dalam wpktu singkat, pengajian di rumah Hayun Baki ini 
berkembang. Hingga, mau tak mau harus mengadakan pengaji- 
an di masjid wakaf, yang letaknya di depan rumah itu. Maklum, 
masjid itu mcrrjang wakaf dari orang tua Hayun Baki. Bahkan 
dari pengajian, gerakan jamaah itu berkembang pula menjadi 
jamaah shalat jum’ah di masjid. Meskipun masjid itu sudah 
digunakan oleh umat Islam di kampung itu, namun kami tak 
peduli. ' 

' Alhamdulillah, sampai tigaykali mengadakan jamaah shalat 
Jum’at.. tak ada -reaksi apa-apa. Kami ^berangkat ke masjid 
setelah para jamaah yang lebih dulu pulang. 

Tapi menjelang jamaah ; Jum’at yang keempat kalinya, 
suasana berubah. Sampai hampir 13.30 kami lihat para jamaah 
yang terdahulu, masih bergerombol di serambi masjid. Karena 
waktu lol)or sudah hampir habis, kami nekad. Tapi, begitu rom- 
bongan kami sampai di depan, masjid, serentak mereka berdiri 
menghadang. Seorang di antaranya - namanya- pak Sahat 
mengancam kami; 

"Kalau sampai berani masuk masjid saya bunuh kalian 
semua”. 

Kami mundur dan mengadakan shalat Jum’at di rumah. 

Esoknya kami dipanggil DPKN Sidoarjo. Saya dan Hayun 
Baki berangkat ke sana, -berbekal Al Qur’an dan Hadits. 

"Sebenarnya hal ini bukan bidang kami," ujar perwira 
DPKN Kepolisian Sidoarjo. ketika kami menghadap, ”Saya ini 
beragama Kristen. Tapi,- karena ini menyangkut tugas, bapak- 
bapak 'saya panggil. Saya pikir,' daripada ramai-ramai rebutan 
. masjid, sebaiknya bapak-bapak ini membuat masjid sendiri 
saja", katanya pula. •' ♦ • • . 

Ternyata kejadian itu mendorong kami untuk membangun 
masjid sendiri. Untunglah, karena' anggota jamaah bertambah 
banyak, dalam' tempo singkat masjid itu jadi. Pusat kegiatan 
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i jamaah Daroi Hadits pindah dari rumah Hayun Baki kc masjid 
| . itu. " 

‘ ' - Saya bertugas di Waru sampai pemberontakan G. 30. S 

j meletus. Suasana demikian panas ketika pemberontakan PKI 

i meletus. Agaknya kesempatan itu dipakai oleh kelompok umat 

• ' Islam yang lain untuk sekalian menghancurkan Darul Hadits. 

• ! Mereka memandang, Darul Hadits ini sama jahatnya dengan 

•J • x PKI. Mereka menganggap Darul Hadits sebagai PKI Putih. 
1 ; Para jamaah sudah gelisah sekali. Untunglah, tak sedikit 

\ • anggota jamaah yang anggota ABRI. 

f ”Kalau ada satu di antara teman saya dibunuh, saya tak 

| .. tahu dan tak akan mencari siapa yang membunuhnya. Desa ini 

akan saya jadikan karang : abang" , kata seorang pengikut Darul 
„ Hadits yang anggota ‘ABRI. 

| Sejak itu memang tak ada yang berani mengganggu lagi. 

:] ’• Namun saya terus siaga. Kemana-mana selalu membawa pisau. 
| ’ Pikir saya: jika saya akan dibunuh, saya akan membunuhnya. 

i’. ■ 
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• BAGIAN EMPAT - 
' ; . ivIENYERANG JAKARTA 


SETELAH peristiwa G.30.S/PKi sedikit reda, saya meneri- 
ma perintah Amir menghadap ke Kediri. Saya pikir, daripada 
sendirian sekali saja.bersama isteri saya. 

' ”San, kau kutugaskan.ke Jakarta. Besok kau berangkat”, 
kata Amir H. Nurhasan. . . 

Mendengar perintah, ^aya sedikit bingung. Meskipun tak 
ada alasan untuk menolaknya. Sebab, sebelum ada perintah itu, 
saya mempunyai niat kawin lagi dengan Emmy Muntamah asal 
Plemahan, Kami berdua sering bertemu tiap ada asrama di 
Gading maupun Kediri. Sebagai pengikut Darul Hadits, isteri 
saya sudah setuju. Saya amat jatuh cinta padanya. Barangkali, 
inilah yang pertama kali sayajatuh cinta. Sebelumnya, saya 
-kawin karena dipaksa. Muntamah pandai berpidato, jika 
membaca Al Qur’an suaranya enak, dan wajahnya keibuan. 

”Mun, kau mau menjadi isteriku kedua?” tanyaku begitu 
pulang menghadap AmirV ' • • 
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Muntamah tampak bingung. Saya lihat ia diam saja sambil 
^Jjcnundukr ^.n kepalanya. Akhirnya ia menjawab: "Saya minta 
*jktu untuK shalat istikharah dulu, Mas", katanya. 

Saya agak penasaran. Masalahnya, jika saya keburu 
| berangkat, persoalannya akan mentah kembali. Saya nekad 
•f menghadap Amir lagi, 

5>»f * 

{? .-.J 

i' "Amir, saya ingin menikah lagi dengan Muntamah sebelum 
berangkat ke Jakarta ini”, kata saya memberanikan diri. 

Amir H. Nurhasan menatap saya tajam sekali. 

'Tidak. Kau tak saya ijinkan menikah dengannya", kata 
Amir dengan suara yang lantang dan tegas. 

"Mengapa Amir?” tanya saya mendesak. 

"Pokoknya saya melarang. Kau sudah baiat kan?”, tanya 
Amir. 

Saya mengundurkan diri dari hadapan Amir dengan lemah 
Ijfnglai. Meskipun dorongan hati ingin menemui Muntamah 
kembali, namun larangan dari Amir itu bagai pisau runcing 
yang menusuk ulu hatiku. Sedih. Saya langsung menemui isteri 
saya dan menyatakan perintah Amir untuk bertugas kc Jakarta. 
Sedikit pun tak saya ceritakan penolakan Amir atas rencana 
saya menikah dengan Muntamah. 

Saya berangkat ke Jakarta dengan sedikit luka di hati. 
Tapi,, sebagai muballigh senior saya mencoba melupakannya. 
Memang agak sulit, lantaran barangkali inilah cinta pertama 
saya. - • 

Untunglah, di Jakarta kegiatan padat sekali. Mulanya saya 
tinggal di rumah pak Bukhari di Pctojo Sabangan. Namun dua 
hari kemudian pindah lagi ke Kebayoran Baru. Sementara itu, 
pusat kegiatan pengajian sering berlangsung di rumah Bapak 
L, E. Martadinata di Jl, Diponegoro. 

Pernah, ketika pulang dari pengajian di Jl. Diponegoro kc 
tempat tinggal saya di Jl. Panglima Polim 7 No. 128, Kebayoran 
Baru, Jakarta, ada razia kartu penduduk di Senayan. Dari 
beberapa teman yang bersama-sama itu, ternyata hanya saya 





yang tak rpembawa KTP. Kebetulan KTP Sidoarjo saya terting- ' 

gal di Petqjo. -j 

”Bapak terpaksa saya tahan dulu”, ujar peiugas DKI itu. ' 

”Mengapa Pak?” tanya- saya. . n j 

” Karena Bapak tak bisa menunjukkan KTP”, kacanya 

singkat. • ‘ ' 

‘ . Tcman-terpan pulang lebih dulu. Baru tengah malam, . • 
ketika razia itu selesai saya dilepaskan. Itupun terjadi lantaran 
saya mengaku baru memberi .‘pengajian di rumah MEN 
PANGAL. Sampai di rumah teman-teman sudah tidur nyenyak. 

Seminggu di Jakarta, Amir H.Nurhasan datang. Bersama- . 
an dengan itu, beberapa pemuda dari Jatinegara datang pula ke __ 
Kebayoran Baru. Mereka meminta kepada Amir agar saya 
diperkenankan mengasuh pengajian di Jatinegara. Amir setuju. . 

Esoknya, bersama-sama dengan pemuda-pemuda tadi, saya 
pindah lagi ke Kramat; Asem, Jakarta. Saya tinggaj di rumah „ 
pak Parta Subrata, asal Sunda. Tapi, daerah operasi pengajian ^ 
saya 'masih tetap meliputi wilayah Jakarta. Yakni: Kebayoran .' 
Baru, Semapaka Wangi, Grogol, Ciiincing, Rawasari, Kampung • 

Rambutan, Bekasi dan sebagainya. ^ 

‘ Di Kramat Asem sendiri, dari pengikut cuma 25 orang, < 
dalam waktu seminggu saja sudah meningkat dua kali lipat. • 
Namun pusat kegiatan tetap di Jl. Diponegoro. Pertemuan 
daerah muballigh se Jakarta juga diadakan di situ 'pula. 

Suatu .malam, sehabis maghrib ada pertemuan daerah di ^ 
Kramat Asem. Saya terkejut sekali melihat Muntamah hadir 
dalam pertemuan itu. Saya' mencoba mengucak-ucak mata saya, . 
untuk meyakinkan bahwa saya tak bermimpi. 

’ ”Lo, kok di sini Mun?”,; tanya saya lembut. Luka asmara 

yang hampi'r sembuh, agaknya mulai goyah lagi. *. 

”Saya ditugaskan di sini, MasHasan”,, katanya merdu. 

”Di mana?”, tanya saya mendesak. • - 

”Di Cempaka Wangi”, jawabnya. '• 

Tapi, pembicaraan kami terputus karena para muballigh 
lain sudah mulai berdatangan. Waktu pertemuan itu berlang- 
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sung, konsentrasi saya sudah terpecah. Sebentar-sebentar saya 

melirik Muntamah. . 

• Sejak itu, saya sering menemuinya di tempat tinggalnya Ui 

Cempaka Wangi. Api asmara yang 'hampir padam berkn utr 
kembali. Tampaknya Muntamah juga menyambutnya. 

Suatu hari, ada pengajian bersama di Jl. Diponegoro. Saya 
dan Muntamah hadir di sana. Karena pengajian ilu heiiikliu 
masih agak sore, saya mengajak Muntamah bersama-sama 
pulang naik becak. Mulanya Muntamah menolak. 

‘ ”Apatak berdosa to Mas H asan?" tanyanya sedikit keta- 

kutan. . . . , 

”Ah masa naik becak bersama saja dosa. Kita mi kati 

manusia. Daripada uang Rp 200,- untuk sendiri kan lebih bu, k 

untuk' berdua. Irit kan Mun”, jawab saya sambil tersenyum 

memandangnya. 

Masyaallah. Baru kali ini saya naik becak dengan perem- 
puan yang bukan muhrim saya. Memang dalam hati saya bergo- 
lak berbagai perasaan’. Antara buaian asmara lelaki dan perem- 
puan yang mengasyikkan' dan ketakutan melanggar larangan 
Amir dan agama. Saya tahu persis duduk berdua dalam betik 
seperti ini telah melanggar ketentuan Amir. lapi, dorongan 
manusiawi membuat ' saya, mencoba sejenak melupakannya. 
Barangkali, jika saja kami bukan muballigli Darul Hndits, ingin 
rasanya berpegangan tangan sambil bermesra-mesraan. 1 api itu 
ttik terjadi. Masih ada kekuatan agama yang saya pegang. 
Bahkan, hanya duduk 'berdua begitu saja, rasanya sudah lebih 
indah dari kisah cinta mana pun. 


Surat Penebusan Dosa 

' Temyata yang -saya duga benar. Kejadian itu ternyata 
sampai juga ke telinga Amir Daerah Jakarta, Bapak Drs. Nur 
Zain? Esoknya saya dipanggil beliau ke rumahnya. 

"Saudara kemarin naik becak bersama Muntamah ya?” 

tanya beliau, 

”Ya, Pak", jawab saya pendek, 
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j ° W %ok0knya Saudara Hasan melanggar dan harus tobat". 
kata Pak Nur Zein 'segera 

oleh teman-teman biasa di ata ^an penebusan 

Dosa. Yang tak senang Arab pegan dan distensil. 

Dosa. Surat itu ditulis ^^^SSetnyak yang sayakcluar- 
Di samping harus membayar ^ saya harus puasa 

kan untuk naik becak secara 

sehari, berdoa agar Amir den L n baik dan membaca 

adil dan melaksanakan tugasnya denga 

asmaul khusna. •' g penyanyi; Gunung tinggi 

J&*Pfcst&si «£ 

• s&yss m*— b - «— 

ketika kami berdua naik.teksi, sa y fe ini sa j a ”, kata saya. 
”Mun, masak kita mi te ? masih tetap mela- 

"Habis bagaimana,. Mas Has ’ • mya Apa kita tak 

rang kita menikah. Masak kita mau melanggarnya. A P 
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takut “neic.ca?”, tanya Muntamah mengembalikan desakan 
saya. 

Saya r.. asih mencoba bersabar. Dan kami masih sering juga 
pergi berdua. Bahkan, ketika akan bertugas ke Grogol, dari 
Cempaka Wangi Muntamah mampir dulu ke Krama! Asem, 
Tentu saja saya senang saja mengamatnya. Tapi, ketika di taksi 
Muntamah pingsan. Ia jatuh kc pangkuan saya. Saya bingung 
sekali. Untunglah Bu Slamct di Grogol cukup mengerti. Hingga 
ketika saya keluar dari taksi dengan mendukung Muntamah 
yang pingsan, beliau bisa memakluminya. Bahkan Bu Slamct 
langsung menyuruh 'saya meletakkan Muntamah di sebuah 
kamar yang telah disediakan. 

Malam itu Muntamah tidur di rumah Bu Slamct. Karena 
tak ada kamar lagi, saya tidur sekamar dengannya. Muntamah 
tidur di atas dipan sedang saya tidur "di atas tikar di lantai. 
Meskipun cuma tidur. sekamar berdua, tak terlintas sama sekali 
pikiran jelek di hati saya. Saya memang sering melirik Munta- 
mah. yang tergolek di tempat tidur. Dan alhamdulillah, 
petunjuk Allah selalu : menyertaiku. Saya melihat bayangan 
Muntamah yang begitu suci. , - 

Cinta kami semaki/* berkobar. Namun, agaknya cinta juga 
mendorong saya kian bersemangat bekerja. Tanpa mengabai- 
kan tugas saya sebagai muballigh, bahkan pengikut saya di 
Kramat Asem telah berkembang dari 25 orang menjadi ratusan. 
Pekerjaan saya juga kian berkembang. Dengan modal menjual 
kalung Muntamah, saya membeli kitab-kitab Iladits Bukhori 
dan Muslim lewat Kedutaan Saudi Arabia. Hadits Bukhori- 
- Muslim itu saya jual kembali kepada anggota-anggota jamaah. 
Hasilnya lumayan. Bahkan ke pondok Burcngan Kediri, saya 
pernah mengirimkan hampir seribu buku Hadis Bukhori-Mus- 
Jim. Untungnya memang lumayan. 

• Tak tahu siapa yang melaporkannya ke Amir H. Nurhasan 
,di Kediri. Sebab, menurut pembantu Amir Jakarta, saya di- 
panggil ke Kediri dalam kaitannya dengan segala tindak-tanduk 
di Jakarta. Begitu saya tiba di pondok Burcngan, yang meneri- 
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rna bukan Amir H,. Nurhasan, tapi H. Achmad Sholeh, wakil 
Amir. •' ’ 

'Tentu kau suciah mengerti dipanggil kc Kediri ini, San*', 
tanya H. Achmad Sholeh begitu saya menghadap beliau. 

Bagaimana saya tahu, Pak Mad, sedang saya merasa tugas 
saya di Jakarta berhasil”, ujar saya. 

"Memang, mungkin kau menganggap tugasmu di Jakarta 
berhasil, $aya tak mengelak juga soal itu. Tapi, ada beberapa 
laporan bahwa kau telah melakukan beberapa pelanggaran” 
kata H. Achmad Sholeh. . ‘r'.- 

Pelanggaran apa? Saya tak pernah merasa melanggar 
perintah Amir”, jawab saya mengelak. 

Kau boleh mengelak, Tapi ini fakta, San. Dua kesalahan 
besar yang teiah kau lakukan. Pertama, di Jakarta kau tak sepe- 
nuhnya bertugas menjadi muballigh tapi bekerja. Kedua, kau 
sering berduaan dengan Muntamah”, kata H. Achmad Sholeh 
menuduhku. • ^ 

Sejenak saya diam .'dari 'memandang H. Achmad Sholeh. 

"Memang saya akui, di Jakarta saya sambil bekerja. Tapi, 
bukankah Pak Mad Sholeh tahu juga, sedikit pun saya tak me- 
rugikan jamaah. Bahlcari mungkin banyak teman-teman yang 
tertolong lantaran saya bekerja”, ujar saya berapi-api, ”Saya 
memang manusia, Pak Mad. • Yang takriuput dari keinginan- 
keinginan. Hanya sayangnya, • jika atasan boleh ' mengontrol 
bawahan, sedang saya. tak berhak.. Pak Mad sebetulnya telah 
berbuat tak adil. Jika -Pak .Mad menghadap’ saya scbagnl 
terdakwa, seharusnya ada hakim dan ada pelapornya. Coba Pnk 
Mad pikir, ini adik tidak”, tambah- saya dengan nada sedikit 
meninggi. . ' 

H. Achmad Sholeh diam' saja. Agaknya ia tak mau tahu 
dengan jawaban saya. r ■ 

”Di Jakarta kau sudah bisa beli apa?” tanyanya. 

”Banyak, Pak.~ Di antaranya, jas yang saya pakai ini’", 
jawab saya mulai agak tenang. Padahal, jas ini baru saya pakai 
sekali di Jakarta dari waktu’ pulang ke Kediri. 
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Jas yang saya pakaf ituudiininta oleh pak Mac! Sholeh. Dan 
saya dilarang kembali ke Jakarta lagi. 1 Inrus -melakukan (obat 
dan tinggal di pondok. lagi sampai Amir memberikan tugas lain. 
Tapi, setelah menjenguk isteri dan anak saya yang kebetulan 
juga saya suruh mondok di Kediri selama saya bertugas di 
Jakarta, saya kbmbali lagi ke sana. 

Dalam hati saya 'berkata: Tak ada gunanya lagi taat kalau 
Amir hanya mau * menang sendiri”, pikir saya. Berbagai 
'kejadian yang justru menghancurkan ketaatan saya terhadap 
‘Amif muncul kembali. Saya teringat betul ketika H. Nurhasan 
mengajak ; saya ke sumur Barokah yang ada di kompleks 
. : pondok Burengan Kediri. -Katanya, sumur Barokah ini langsung 
berhubungan dengan sumur Zamzam di Mekah. Dan itu harus 
-.dipercayai oleh semua pengikutnya. “Yang percaya iman dan 
yang tak percaya kafir”, kata H. Nurhasan. Pernyataan itu saya 
^dengar menjelang saya berangkat ke Jakarta. Sebetulnya saya 
; sudah mulai meragukan keamirannya. Tapi, waktu itu rasanya 
f tak seperti sekarang ini. Saya merasa disudutkan tanpa diberi 
' kesempatan membela diri. Padahal menurut saya, tuduhannya 
j 'terlalu dilebih-lebihkan. 

I Agaknya, jasa saya selama di Jakarta tak nampak sama 
sekali’di mata Amir, Saya pikir, sudah jutaan rupiah infak dari 
Jakarta mengalir ke Kediri. Belum lagi masuknya ibu-ibu pem- 
besar ke dalam lingkungan jamaah. Semuanya musnah begitu 
saja. Lalu apa gunanya lagi jamaah yang selama ini saya bang- 
'ga-banggakan? 

Satu per satu, perintah Amir untuk mengumpulkan dana 
• mulai terbayang dalam benak saya. Belum lagi dana Jarneksi .<1 
Rp 1 . 000 ,- tiap anggota,, muncul saham haji Rp 25.0(X},- per 
jamaah yang mampu/ Yang terakhir saya berhasil meyakinkan 
para ibu-ibu jamaah untuk meminjamkan seluruh perhiasannya. 
Saya ingat betul, dari Jakarta saja lebih dari { /i kilogram emas 
berhasil saya kumpulkan untuk disetor ke Kediri. Tapi, apa 
hasilnya? Mana buktinya? Tak seorang pun berhasil naik haji 
lewat jamaah. Tak seorang pun berhasil memperoleh kembali 
perhiasan yang dipinjamkannya. 
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Selama dalam perjalanan dari Kediri ke 'Jakarta, pertem- 
puian berkecamuk dalam batin saya. Antara ketaa tan terhada'p : 
Amir yjing telah saya sembah selama 10 tahun dan kesewenang- 
wenangan yang dilakukannya.’.;' •• 

Ramai-ramai Koreksi ’ # , 

Agaknya, hampir bersamaan dengan tindakan yang dilaku- . 
kan Amir terhadap saya, para muballigh di bc? bagai daerah 
memang lagi dilanda kegoncangan. Berbagai resolusi tengah , 
disiapkan oleh berbagai jamaah. Yang saya dengar saja dari 
Pare dan Sidoarjo. Tapi, bagaimanapun juga, sulit bisa raenga- ' 
tur resolusi-resolusi itu secara rapi. Akhirnya sebelum berhasil 
lebih merata ke semua daerah, para anggota yang pro Amir 
melaporkannya ke Kediri. * A; . 

H. Nurhasan marah sekali. "Semui* orang Sidoarjo kafir. : 
Harus tobat semua kalau ingin masuk surga”, kata H. Nurha- 
san. Kebetulan waktu itu saya berada di pondok Kediri untuk'; 
membantu Tim Koreksi Anial. "Setengahnya, karena saya belum' ‘‘ 
terbuka betul, saya 'membenarkan H. Nurhasan. 

Amir memanggil semua amir kring dan muballigh seluruh*: 
Sidoarjo untuk melakukan tobat di Kediri. Ketika mereka 
sedang memasuki kompleks pondok Burengan, seperti sudah 
disiapkan saja, anak-anak kecil, anak para jamaah yang 
mondok di sana sekeluarga atau yang dipondokkan di sana, " 
memaki-maki mereka, 

Hai munafik, kafir , kata anak-anak itu sambil meludah. 
Bahkan setelah itu, mereka harus berendam di WC dulu sampai • 
berjam-jam sebelum menulis Surat Penebusan Dosa dan" 
membayar kifarat..Tapi, baru kini saya merasa bahwa tindakan ' 
itu biadab dan -tak pantas dilakukan oleh orang Islam 

Agaknya, peristiwa itu erat kaitannya dengan koreks>i amal 
yang dilakukan oleh Tim yang 'ditunjuk oleh Amir terhadap 
semua anggota jamaah di Kediri, beberapa bulan sebelumnya 
itu. Kebetulan saya sendiri termasuk s»dah satu anggota Tim. • 
Telah tersedia daftar pertanyaan, dari SO al berwudlu sampai" 



/" 


r' ^ (J' I — ' /v*-^ 

s. ^ l> 

^ i ^ 



... ^y^r-v cl>=v^ 

C i^A -^ 5 ■ c fss ^ 

• — • — - • ^ ’ r^ ^ 


v \sj \ yyV-r C i <" _>^J 




d 


/3 «£^ -£ 


<M 



kekayaannya. Setelah semua selesai, mereka diharuskan me- 
ngeluarkan 10% : dari jumlah kekayaannya untuk Amir. 

Jika ada yang mencoba berdalih, maka Amir akan berkata: 

”Untung sekarang kau sudah dihisab, sebelum kau dihisab 
di akherat nanti”, kata H. ‘Nurhasan. 

Koreksi ini memang menimbulkan berbagai masalah. 
Bahkan tak jarang, saya melakukan tawar-menawar dengan 
anggota yang dihisab mengenai -besarnya jumlah infak yang 
harus disetor. Sebelum ada ketentuan mengenai besarnya uang 
wajib syukur , mereka belum boleh pulang ke 'daerahnya. Di 
antara yang dengan terus terang menolak membayar uang wajib 
syukur adalah H. Umar dari Gesing Sidoarjo. H. Umar terkena 
uang wajib syukur ratusan .ribu rupiah. Meskipun dilarang 
pulang H; Umarnekad pulang dan sejak itu keluar dari jamaah. 
Kemudian disusul oleh resolusi jamaah Sidoarjo yang dipimpin 
oleh H. Achmad Subroto’dari Gesing, ipar H. Umar sendiri. 

Sampai di Jakarta, hati saya mantap. Saya akan keluar dari 
Jamaah Darul Hadits. Tapi,' niat saya itu belum pernah saya 
lahirkan kepada siapa pun’. Saya masih kembali tinggal di pak 
Parta Subrata di Kramat Asem. Malahan, tak jarang saya 
mengajak anak pak Parta melihat bioskop. Konflik mulai 
terjadi dengan Amir Kring. Sebetulnya konflik ini sudah mulai 
terasa sejak lama. Saya rasa, Amir Kring rnerasa iri dengan 
prestasi saya. Bahkan 'meskipun tinggal di Kramat Asem, 
namun saya terus-menerus mengisi pengajian di tempat lain. 
Juga 1 tak sedikit beberapa muballigh.yaiig saya belikan baju atau 
celana dari hasil saya ngobyek. 

Barulah setelah sebulan di Kramat Asem, Amir Jakarta 
datang membawa surat dari H. Nurhasan. Isinya: Hasan Bisri 
sejak hari ini dilarang mengaji dan menjadi imam shalat. 

Meskipun hal itu sudah saya duga sebelumnya, namun saya 
tak bisa menahan gejolak hati saya. ”Karena saya sudah tak 
dianggap lagi sebagai muballigh, sejak hari ini saya cuci tangan 
dengan Islam Jamaah”, kata saya. 'Malam itu juga saya pergi 
dari rumah pak „Parta. Kudengar bu Parta menangis terisak 
melihat kejadian ini. 
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•/ Sejak itu saya tak pernah lagi ke Krnmnt Asem.: Bersama 
dengan seorang pemuda dari Padang dan Sunda, saya mendiri- 
kan panti pangkas bernama Sanggar Artista di Kawasan, Rawa- 
mangun. Saya juga tidur di sanggar itu. Beberapa kali pak Parta 
datang dan meminta saya tinggal di rumahnya kembali. 

Jangan, Pak Parta, lak usah sajalah. Nanti Bapak sendiri 
yang merugi”, jawab saya. 

Melihat saya tetap tak bersedia dalang lagi ke rumahnya, 
pak Parta tali pernah lagi datang kc Rawasasi. Tapi, tak lama 
. kemudian ganti Sukadi, anggota KKO yang menjabat Kepala 
Bagian Keamanan Islam Jamaah daerah Jakarta. 

”Pak Hasan- kan masih ingat baiatnya kan?”, ujar Sukadi 
mula-mula. 

”Baiat apa sih?” tanya saya masa bodoh. 

”Lo, Pak Hasan sekarang kok gitu ya. Masak tak ingat lagi 
baiatnya pada Amir’\ katanya agak keras. 

”Saya sekarang sudah tak mempunyai Amir kok”, jawab 
saya tetap tenang. 

4 • Sukadi tampaknya mulai agak tersinggung dengan jawaban 
jawaban saya yang seenaknya sendiri. 

”Pokoknya Pak Hasan harus pergi dari Jakarta. Ini perin- 
tah Amir, Pak”, kata Sukadi. 

/'Memangnya Jakarta punya Pak Kadi ya. Gubernur 
Jakarta saja tak pernah mengusir saya kok. Saya tahu Pak Kadi 
KKO. Tapi, toh tak ada urusannya dengan soal ber- 
tempat tinggal di Jakarta”, jawab saya mulai agak keras juga. ’ 

Agaknya, pengusiran oleh Am.r Jakarta lewat Sukadi itu 
erat kaitannya dengan segala tindakan saya di Jakarta. Seolah 
saya tak ambil pusing lagi dengan aturan-aturan Islam Jamaah 
atau Darul Hadits. Tak jarang beberapa anggota Darul Hadits 
saya ajak melihat, film. Bahkan tak jarang pula saya ke rumah 
.Muntamah, 

. Tapi, akhirnya saya pun sadar juga. Anak isteri saya di 
Kediri. Kalau saya ngotot, bagaimana nanti nasibnya. Akhirnya 
kepada Sukadi saya katakan, saya bersedia menemui Amir H. 

• Nurhasan ke Kediri kaiau diberi uang saku dan transpor untuk 
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Jiikarta-Kcdiri pp. Ternyata, permintaan saya itu dipenuhi oleh 
Amir Jakarta. Esoknya .saya pamit pada teman-teman di 
.Sanggar Artista untuk pulang, barangkali untuk selamanya. 
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- BAGIAN KELIMA 
menjadi intel majlis ulama 


' hil jnkarta ’ s ^ a ‘angsung ke pondok Burengan mengait 
b.l sten aya. Mulanya, H. Achmad Sholeh melarang say 
mcngamb.lusten d, Kediri. Tapi pikir saya, apa pun juga yan 
terjadi isten saya akan saya ambil, Melihat saya ngotot dai 
hampir mata gelap, H. Achmad Sholeh diam dan pergi. Savi 
pun segera mengambil is teri saya dan pulang ke Snini. 

* ruma h> saya, langsung mencium lutut ayah say< 

Ayah maafkan anakmu. Barangkali selama ini saya 
u "an ana yang berbakti kepadamu. Saya, terlalu banyak 
enya timu. Tapi, sejak hari ini saya berjanji- untuk tidak 
3gl Sekarang saya sudah keluar hari Islam 
..u 3 - 9 , ata sa ^ a tersen hat-sendat; Rasanya mnu menangis 

rena terharu. Isteri saya melihat peristiwa itu tanpa berkata- 
kata apa p Un . ia kelihatan bingung dan bengong. 

m nnr» U1 mu ^ a * berkaca-kaca. Temyn/n, bagaima- 

na pun ayah tak bisa menganggap saya bukan anaknya lagi. Ba- 
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rangkai; selama ini saya hanya dianggap sebagai anak 
yang hilang. Dan kini sudah kembali lagi, 

S.aya bisa mengerti anakku. Bagaimana pun juga kau 
masih anakku juga. Ayah pun mim a maaf, jika waktu itu ayah 
bersikap keras , kata ayah lembut dan penuh kasih sayang 
Meskipun sudah’ kelu;,.- dari Islam Jamaah, tapi rasanya 
masih sulit berjamaah shalat bersama-sama orang lain Saya 
masih sering datang ke Sruni-Pcsantren. Tapi, lantaran terus 
disindir dan dimaki-maki, akhirnya saya tak tahan dan tak 
- P erna h ke sana. lagi. Untunglah, tak lama kemudian beberapa 
bekas mubailigh Darul Hacits Sidoarjo, yang keluar setelah 
mengadakan resolusi, mengadakan pertemuan di rumah H. 
Achmad Subroto di Gesing. Tapi, pertemuan itu dibubarkan 
.oleh Kepolisian Sidoarjo karena tak ada ijinnya. Kami maklum, 
lantaran Pepeirada Jatim baru saja memutuskan membubarkan 

Yayasan Pendidikan Islam Jamaah,, nama baru setelah Darul 
: Hadits. - 

■ Pertemuan- lalu dipindahkan di rumah pak Kahar di Suka- 
ami, Surabaya. Tak kurang dari 30 bekas mubailigh Darul 
■ Hadl ‘f dan Malang, Surabaya, Sidoarjo, Kediri, Madiun mau- 
pun Nganjuk hadir dalam pertemuan itu. Pertemuan itu memu- 
tuskan membentuk wadah yang menampung bekas anggota 
Darul Hadits bemama Yayasan Pendidikan Al Our’an dan As- 
‘ s . u " nah - Bahkan yaywdn ini sudah dikukuhkan pula dengan 
Akte Notaris,- Rencananya, yayasan ini akan mendirikan 
pondok macam di Burengan dengan pusat di Gesing. 

Begitu yayasan berdiri, kami segera menyusun rencana 
Kerja dan mengirimkannya kepada Menteri Agama serta peja- 
at-pejabat tinggi lainnya, bahwa yayasan ini tak ada hubungan- 
nya dengan Islam Jamaah atau Darul Hadits Kediri, • 

Tapi, agaknya kami memang bukan orang-orang yang 
mampu mengatur organisasi. Belum lagi bisa berkembang 
p p o yang, kami rencanakan di Gesing itu sulit berkembang 

mondorH ak ^ eman ' te ^ an bekaS angs ° ta jamaah yang pindah 
' ^ 0n J°, k , d ' , GeSln S P ulM § sendiri-sendiri. Tak sedikit yang 
kembali lag. masuk Darul Hadits, Masalahnya kurang ada 
pembinaan yang baik, ^ 
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- . Bcgifulah keadaannya sampai tahun 1971. Tahun itu saya 
pindah dpri rumah orang tua saya dan mengontrak di Sruni, 
pjnggir jqlan besar. Saya membuka kios Jamu Jago dan prar> 
ajngan. Setelah tinggal di jalan' besar ini, pikiran saya mulai 
terbuka. Apalagi sptclah lahir anak saya yang kedua. Saya 
mulai banyak membaca buku dan mengasuh ruang tanyn-jawab 
Tafsir dan Agama Islam di Radam Kelinci Waru. Bahkan 
setelah mendengar pengajian saya di radio, banyak sekali yang 
meminta saya mengaji. Kehidupan saya sedikit demi sedikit 
mulai membaik’. 

Tahun 1973, saya’ lebih membuka hati saya lagi. Rasanya, 
kini saya sudah menjadi anggota masyarakat yang wajar. 
Malahan, karena kasihan melihat nasib teman-teman yang di 
dalam, dalam pengajian di mana pun juga, saya selalu mempe- 
ringatkan bahayanya Isla*-.. Jamaah. Bahkan kemudian, waktu 
yang lowong saya gunakan ke masjid Al Falah, menemui bebe- 
rapa ulama di sana. Sampai suatu ketika saya berkenalan 
dengan Ustadz H. Bey Arifin. ■ .. y 

Sejak itu, .saya seringkah bertamu ke rumah. beliau di Jl. 
Sumatra 111, Surabaya. Bahkampada pertengahan tahun 197S, 
Ustadz Bey Arifin merencanakan . mengadakan pertemuan 
umum para ulama di Jatim membahas soal Islam Jamaah, ber- 
tempat di masjid Al Falah. Saya antusias sekali mendengar 
rencana itu. 

"Saya insyaallah bersedia hadir dan menjelaskan masalah- 
nya”, kata saya. 

Tapi, lantaran kesibukan beliau, pertemuan itu tak pernah 
kunjung tiba. Malahan, suatu malam datang ke rumah saya di 
Sruni Pak Sukadi dengan «terinya.’ Sukadi yang tinggal di 
Hayarmvuruk pernah bertamu ke Ustadz Bey Arifin, mengeluh 
soal putranya. Putranya, Tono, belum lama ini masuk Islam 
Jamaah. Tapi, sejak itu, Tono yang biasanya begitu taat pada 
orang tuanya, mulai berani membantah orang tuanya. Bahkan 
menuduh orangnya kafir dan shalatnya tak sah. Setelah itu, 
Tono hampir selalu berada di rumah Muntholib, Jl. Kutei, 
pusat kegiatan DaruI Hadits di daerah itu. 
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"Tolonglah, Pak H asan, agar anak saya bisa keluar dari 
Darul Hadits", kata' pak Sukadi penuh hiba. 

"Wah, mana mungkin Pak. Itu soal keyakinan dan 
kesadaran. Paling-paling yang bisa saya lakukan menasehatinya, 
barangkali kemudian dik Tono mau sadar”, jawab saya. 

Akhirnya saya setuju mengadakan diskusi dengan dik Tono 
seminggu dua kali ’di rumah pak Sukadi. Tapi, hasilnya seperti 
yang saya duga semula, Putra pak Sukadi bukannya sadar, 
malahan menusuh saya telah menghinanya. Akhirnya saya 
menyatakan kepada pak Sukadi bahwa sudah sulit disadarkan. 

. Di tengah-tengah menunggu kabar dari Ustadz Boy Aril m 
itu, ternyata Ustadz Bey datang ke rumah. Malam itu saya 
sedang mengaji di Waru. Kepada anak yang mengaji di rumah, 
yang malam- itu ditemui, Ustadz Bey ATifin titip pesan bahwa 
saya harus menghadap beliau sebelum jam 10. (X) pagi. 

Tobat Lagi 

Saya lihat Ustadz Bey Arifin sudah bersiap-siap pergi. 
Mobilnya sudah dipanasi dan siap berangkat. 

"Wah, tadi malam kc mana Pak H asan?" tanya Ustadz Bey 
Arifin setelah mempersilakan saya duduk di ruang tamu. 

' "Mengaji, Ustadz", jawab saya pende^ saja. 

• •' "Begini, Pak Hasan. Saya kira rcnc&na kita yang dulu itu 
gagal. Tapi, baru-baru Ini saya mengikuti pertemuan Majlis 
Ulama Indonesia di Bogor. Salah satu di antaranya membicara- 
kan soal Darul Hadits. Kepada pengurus Majlis Uhuna Indone- 
sia Pusat saya bilang, kalau ingin tahu secara detail masalah itu, 
saya^ punya orang yang lama sekali menjadi muballigh Darul 
Hadits. • Mereka setuju dan mengharap Pak Hasan menemui 
beliau-beliau.- Bagaimana, Pak Hasan bersedia kan?" tanya 
ustadz Bey Arifin setelah bercerita panjang lebar. 

^ "Insyaallah saya bersedia Ustadz. Tapi, saya tak mempu- 
nyai beaya untuk ke sana , jawab saya polos. Saya memang tak 
mempunyai uang,$cpeser’pun. 

Esoknya saya berangkat kc Jakarta naik kereta dengan 
uang saku dari pak Bey Arifin sebesar Rp 15.000,-. Juga surat 
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pok Bey Arifip untuk H.;GhazaIi Syahiarij Sekrctaiis MUI DKI 
Jaya. Sebab, oleh MUI., Pusat masalah itu diserahkan kepada ; ; 
MUI DKI lantaran akhir-akhir ini kehebohan soal Islam Jama- 
ah berada di daerah itu. . y, ... 

Sepuluh tahun tak melihaf Jakarta, ternyata keadaannya 
sudah amat berubah; Mungkin .di sekitar Gambir saya masih 
ingat. Tapi, begitu mencoba mencari tempat tinggal saya yang 
lama di Kramat Asem, saya" mulai kebingungan. Untunglah, A 
meskipun agak lama, rumah pak Parta Subrat^ akhirnya saya \ 
temukan. * : 

Ia kaget sekali melihat .kedatangan saya. Sudah 10 tahun 
pula kami ta^ bertemu, v \ i 

”Lo kok Pak Hasan.* Dan mana saya, Pak?’" tanyanya. : 
”Dari rumah saya, Pak-; Parta. ; Saya ini kan ditugaskan 
mengajar di daerah Transmigrasi di luar Jawa. Ternyata berang- 
katnya masih menunggu beberapa waktu lagi,” ujar saya berbo- 
hong. Saya lihat pak Parta sekeluarga masih aktif pula dalam ’/. 
Islam Jamaah. . * • 

”Kalau begitu selama .menunggu ' tidur’ di sini saja, Pak 
Hasan”, pintanya. * ; 

Saya mengangguk. Malamnya, hampir semalaman kami • f 
ngobrol. Secara tak langsung pula, saya mulai memancing-man- A 
cing soal gerakan Darul Hadits di Kramat Asem. Tanpa curiga 
apa pun, pak Parta bercerita pula perkembangannya selama • • 
saya pulang ke Jawa Timur. ■ ; •! 

Esoknya saya pamit akan ke Kantor Departemen Agama di 
Jl. Thamrin. Padahal, saya datang ke Gedung DKI Jaya lantai 
13, kantor MUI DKI Jaya. 'Ternyata, H. Ghazali Syahlan pergi 1 
ke luar kota. Menurut petugas 'sekretariat,' baru besok masuk 
kantor. Saya mencoba menelpon beliau ke rumahnya. Ternyata 'V 
sudah sampai, namun baru akan masuk kantor esoknya. Saya * ;> 
ditunggu kehadiranpya di kantor jain’08,00. A j 

Saya kembali lagi ke Kramat .Asem. Dan baru esoknya “ . 
pergi lagi ke Gedung DKI - Jaya. Sampai di sana, saya lihat J. 
pengurus Majlis Ulama DKI sudah lengkap hadir. ' J, 
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H.GhnzaP Syahlan segera menyilakan saya menjelaskan 
perkembangan Daruriladits sejak saya masuk. Juga diselang- 
seling oleh pertanyaan para anggota pengurus. Sampai jam 
16. (X) baru separuh cerita yang saya sampaikan. 

"Dilanjutkan besok saja, Pak Hasan”, kata H. Ghazali. 

, ' Saya setuju dan mengakhiri pertemuan. Menjelang pulang 
saya menemui H. Ghazali Syahlan dan minta dicarikan tempat 
menginap/ Juga uang transpor untuk ke sana ke mari, karena 
uang dari pak Dey Arifin sudah habis untuk naik taksi tadi pagi. 
Sambil bersama-sama turun ke ruang bawah, II. Ghazali 
memberi saya uang Rp 5000,-. 

, Persis jam 08.00 esok harinya, saya melanjutkan cerita saya 
sampai akhir sehabis lohor. Saya lihat banyak di antara tokoh- 
tokoh Majlis Ulama itu mengangguk-angguk. Agaknya mereka 
cukup puas. Saya pun juga lega, karena bisa menceritakan soal 
itu dalam forum yang cukup tinggi. 

"Saya dengar cerita Pak Hasan itu baru perkembangan 
DaruI Hadits dari tahun 1958 sampai dengan 1968. Saya kira, 
Majlis Ulama juga amat mengharapkan laporan perkembangan 
dan data DaruI Hadits dari tahun 1968 sampai sekarang. Pak 
Hasan sanggup nggak mencarikannya?” tanya H. Ghazali. 

Saya diam dan bingung. Sebab, untuk bisa mendapatkan 
data itu, saya harus masuk kembali. 

”Wah, jadinya saya harus munafik, Pak. Sebab saya harus 
pura-pura tobat, taat dan sebagainya”, kata saya. 

"Saya kira kalau' hanya begitu tak masuk golongan orang 
munafik, Pak Hasan. Toh demi kebaikan juga”, kata H. 
GhaZali sambil tertawa. 

... Akhirnya saya menyanggupkan diri. Hanya, karena selama 
tugas nanti saya tak mungkin bekerja untuk mencukupi kebu- 
tuhan keluarga, saya minta keluarga saya dijamin. Mereka 
setuju dan berjanji segera memberi kabar, karena soal ini akan 
dirapatkan dulu oleh MUI DKI Jaya. 

Saya langsung pulang ke Sidoarjo sambil menunggu kepu- 
tusan Majlis Ulama DKI Jaya. Dua puluh hari kemudian 
barulah keputusan itu saya terima. Saya diminta datang kc 
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say n r t l^r g e tiri e,aSan h JU8a ' apC ' reCOrdc 

untuk keperluan itu* tak bisa dKuhf R 0 '" 3 ™ JU8a pCr,u 
yang dipinjamkan saya itu ukuratva b° y3 ' u ^ rccHrdcr 
sampai di Surabaya L snv 7 *2 , SCka, ‘' Hing 8 a 

Arifin. Tapc itu sava tuknr n 8 8 ° ' ,ak »<* 

mudah dibawa ke mana-mana en8jiD ' yan8 lcblh keci| . hingga 

a»n4:“"SirSrS?S1Sr" diriP "“-'- 

menemui pak Ilham Amir Kring Sruni *“ saya nckad 

.^:s^rj d L p „T“ u “ d “™ h * , 

bertanya dan’penvh^gs^ 1 ' " " SCSill -'' ? " batanya balik 

"Saya boleh ikut hadir nggak p ; ,k m,, ,„9.. 
bodoh saja, • bh ’ K • «ay a masa 

"Untuk apa?” tanya Ilham lagi 
"Bdeh" a “k. , ,° b “" , "" bsay "”"Sk.t 

Boleh , katanya juga singkat, 
baya gembira sekali Tnni k 
sampai di Kediri, di sana berfem^f Saya dan pak 
Kutci Surabaya, guru Tono dcnsan Muntholib dilr i Jl. 

”S I irLt h n 0,i H mCndckali P ak 

membuat ricuh di daerah slTa” kat mar '' Padahal baru saja 

dengar. Saya diam saja. ^ ’ d ' a pa< Mumho,ib jelas saya 

P^MunSb cerifa ^" h- 7 '' ‘ any! ’ pnk ,,hani ’ 
Hayamwuruk. Jadi agaknya ?' n,mnh pak Sukadi Jk 

dengannya kepada Muntholib ^ aporki,n Perdebatan saya 

I>b JtirA e ,y,“ di,n ** tempnt , ai „ tla „ 

“ di? " •*■*» 

jawab saya pura-pura “ 1 ™" 8 n,cnyc "' 

Kttlnu begitu kau hunis m im a m.n.f p a j a |> a , p, 
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rr ortTlhfn!"' D “ Bahkan „m 

w w*mSS suniist. 

A "i« M,. joga masih pak £f 

as&sf ' Mad ”' ka,a saya seK,i ta '™ 

manggil pombamunptamama zZ’* 1 ' Sar ‘ ' iha ‘ 

iu8a 2i“~-“ - — - 

£L%£T 

■arnya,, d, kamar i, n, saya ,e„ ui T o„o, puiraTak s „k,di 
ga. Tapi °say?hm5fte*n™ a ”,?° e d “ S “ pCn “ l ' “ rf - 

mcmilis aamZ^gZyaZkuku'wftoS 
Jomaah. Seminceu di nnnHnh n ’ ^ ciuardan Islam 

lagi dan ingTn pulang ^an^T" Kediri ’ Saya tek taha " 
Sholeh untuk minta JiJ. J ' S “ ya menemui H - A <*™d 

f U klanmu di Sidoarjo ' 

kan duk, di 2^a,'- katanya 6 n ‘° batmU Segera Se,esai - «1««- 
mcncmui ilham"" 8 PU ‘ anS ^ Sidoar i°' Esoknya saya langsung' 

Sebab kata Pa^Mad ^ W SegRra selesai ' 

saya dulu di sini”, kata saya. ’ * menyelesaikah tobat . 

Ya tunjukkan ketaatanmu dulu selami 9 hni* u ; 

surat, tobat itu saya tanda-tangani”, katanya ’ • - 

^ah, kalau 2 bulan kan terlalu lama p a k” Icilah 

•Bagaimana saya bisa lan™,™ ’ / a * , kilah saya. ; 

saya belum tahu apakah Pak H-is k m ® nanc l a -t a ngani, sedang 
belum", katanya ^ betUl ' betul sudah toba, atau 5 
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Saya diam saja dan pulang. Taj)i, beberapa liari kemudian 
lewat Khoiri, teman saya, saya diundang kc rumah pak Ilham, 
Ternyata begitu saya tiba di rumah Ilham, berturut-turut dalang 
Ihwan dari Sidoarjo yang juga menjadi pengurus Islam Jamaah 
di Tulangan dan Kedungpeluk serta Matori dari Gedangan. 
Dalam hati saya sudah merasa, tentu ini ada kaitannya dengan 
pidato-pidato saya menyerang Islam Jamaah di ketiga tempat 
itu. Ternyata dugaan saya benar. Dan ketika soal itu ditanya- 
kan, saya tak membantah. 

"Tapi, itu ketika saya belum tobat, Pak Ilham”, kata saya. 

"Memang benar. Tapi, ada soal lagi, Pak I lasan. Pak 
Hasan datang ke pertemuan daerah di Kediri membawa tape-. 
recorder, Untuk apa?” tanya Ilham setengah menuduh. 

"Untuk merekam nasehat-nasehatnya, hingga bisa saya 
dengar lagi di rumah", kata saya seolah tak ada masalah apa 
pun. * 

J "Kok tak mengatakan dulu pada saya?” tanyanya mende- 
sak. 


- "Lho itu kan wewenang pusat to, Pak Ilham. Kalau pusat 
sudah mengijinkan, kan sudah", jawab saya. 

Ilham diam. Begitu juga Ihwan dan Mattori. Karena tak 
ada pertanyaan lagi saya pulang. Beberapa hari kemudian ada 
seorang teman - muballigh Islam Jamaah menemui saya di 
rumah. 

"Kalau kau ingin segera selesai tobatmu San, mari saya 
antar ke Kediri", katanya. 

Saya ..ikut dia ke Kediri. Sampai di sana ketemu pak H. 
Achmad Sholeh lagi. Karena saya desak terus, akhirnya saya 
diantar ke Kertosono menemui Amir H, Nurhasan yang baru 
saja tiba dari Saudi Arabia. Bersama dengan 300 orang, saya 
baiat lagi. Saya lihat H, Nurhasan diam saja. Dan ketika saya 
berhadapan dengannya, H.. Achmad Sholeh sedikit mencerita- 
kan hal-ihwalnya. H. Nurhasan cuma mengangguk-angguk saja. 
Tapi, syukurlah ia setuju dengan tobat saya. .Saya diajak ke 
kamar H. Nurhasan dan di sana harus membaca surat lobai 
(surat penebusan dosa) yang panjangnya 10 lembar folio boiak- 
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balik. Legalah hati saya, berarti tobat- saya sudah diterima. 

Le|)ih dari 2 bulan saya di pondok Kediri. Tapi, selama itu : 
pula, secara diam-diam saya pergi ke Jakarta untuk melapor, -t 
Kesempatan harus asrama di Kediri itulah, saya banyak mewa- .• 
wancarai para penghuni pondok.’ ; • • 

Akhir 1978, saya. -mendengar banyak sekali anggota Islam 
Jamaah Sidoarjo mendaftarkan diri bekerja di Saudi Arabia ' 
lewat PT Primanda. Begitu mendengar kabar itu, saya segera 
pulang kc Sidoarjo dan membawa beberapa surat penting, lalu 
menyusul teman-teman ke Jakarta. Saya tahu, teman-teman 
berkumpul di Jl. Tawakal 9, Grogol Jakarta. Saya juga pergi ke 
sana. Tapi, esok hari itu juga, sehabis makan pagi, saya temui 
Amir Kring Grogol. 

”Mnaf, Pak Hasan. Ini perintah, karena Pak Hasan tak 
membawa surat keterangan dari’Jamaah, hanya sekian ini saja 
Pak Hasan boleh tinggal di sini”, katanya tanpa emosi. 

Kasarnya saya diusir dari Grogol; Hati saya agak panas. ■ 
Untunglah segera muncul muslihat lain. Saya segera menemui '■ 
Chozien Arief di rumahnya, Jl. Danau Dibawah 73, Bendungan 
Hilir Jakarta. Alamat itu’ saya peroleh dari Majlis Ulama DKI ; ' 
Jaya. Chozien Arief yang'juga menjadi dosen IAIN Jakarta itu, 
menjadi salah satu' Tim Penguji para calon pekerja yang akan 
dikirim ke Saudi. Kepada Chozien saya berikan daftar orang- 
orang Islam Jamaah yang ikut mendaftar. Akhirnya, tak 
seorang pun dari para calon pekerja yang berkumpul di Grogol 
tadi bisa diterima. Saya sendiri juga gagal, karena surat-surat 
saya tak lengkap. '• ‘ 1 ’ .!■ 

Saya pulang ke Sidoarjo lagi 'untuk menyelesaikan tugas", 
yang dibebankan oleh Majlis. Ulama DKI. Ternyata, kepergian 
saya kc Jakarta diketahui pula oleh Wakil Amir H. Achmad ••• 
Sholch. 

San, saya dengar kau masuk ke Islam Jamaah ada yang l' 
menyumh. Benar tidak, San?” tanya H. Achmad Sholeh begitu 
saya menghadap di pondok Burengan Kediri tanggal 31 Desem- 
ber 1978. ' ; 1 ' 

Wah, tak benar. Pak Mad. Masak mau tobat saja harus 
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^disuiuh orang lain”, jawab saya. 

‘ Kau i tak usah membantah, San. Saya mendapat lapori i 

^ 

. 3- r 

‘ hSs:si: %zs;-»zd 

San. Jika benar diakui saja, biar lak kesiku Amir Sny? j llstr ,! 

S rva m t e tan d h ta ' data SClC, ’ fik;,pn >' a * an 8 kau butuhkan". 
ai ,„ tcta ,P berpegang teguh pada sikap saya. "Menurut 

J< an Islarn, kalau ada orang diadili, harus ada hakim terdak 

nya p"ak Madr 3 “‘“s pelapornya ' L «-Kkaran a mana pelapor- 
nya, rak Mad? jawab saya sedikit ngotot. 

Akhirnya saya diperbolehkan pulang lagi ke Sidoario s,- 

s» sri; 

i 5 t jkts 

berjanji, saya nekad. •' ‘ ' T p ’ karcna terlanjur 

sikapnya IS’ZZa'S J|"“A“ tfgi. Te ray a,., „ckipun 

«rs? i s' ££ 

. j J b mendapat inlormasi secara tuntas 
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saya ? Meskipun ia mengelak * mengantar bersilaturahmi ke 
rumah teman-teman, namun ia juga bersedia menceritakan 
perkembangan Islam Jamaah di _ Ibukota sepintas lalu. Bahkan, ' 
tak scdikjt anak-anak '.muda di Jakarta berhasil dibinanya. Di 
antaranya Kccrian Nasution, Ida Royani dan sebagainya. 

> Untunglah, ketika saya- masuk Kring Jakarta Pusat, saya ' 
berhasil juga menemui Keenan di rumahnya. Kebetulan di sana 

ada pengajian. Saya lihat yang hadir cuma anak-anak muda dan ■ ■ 
kebanyakan artis terkenal. 

Bagi saya, Sisa masuk dan ngobrol dengah Keenan meru- ■■ 
pakan kejutan. Itu pun bisa saya lalui dengan menggunakan ■ 
surat keterangan palsu. Lantaran ke sana ke mari selalu ditanya - 
surat keterangan, akhirnya di tempat menginap saya J). Men- • 
teng Paya 62, Jakarta, saya minta tolong teman sekamar Na- : 
manya H A. Ya’kub Matondang Lc.D., asal Medan yang bani .' 
menamatkan kesarjanaannya, di Mesir. Saya membuat konsep 
lalu Ya kub yang menuliskannya' dalam bahasa Arab pegon.’ 
Bagi saya, pengalaman, memalsu surat keterangan bu- 
bukan yang pertama kali.' Waktu berangkat menjadi mubaligh ' 
d! Jakarta tahun 1966 dulu saya juga memalsu tanda-tangan dan 
surat keterangan .H. Achmad Sholeh, 

Isi surat keterangan itu antara lain sebagai berikut: : 

- ' Berhubung Sdr. Hasan Bisri muballigh asal Sidoarjo akan 

ditugaskan ke Jakarta, maka atas perintah Amir, Jamaah - 
" Sidoarjo diharapkan menyediakan uang saku dan pakaian. ■ 
Laksanakan perintah ini sebaik-baiknya.” 

Jazakumullah khoiron . 

Wakil Amir, ’ ■ ' 

tert’anda " 

H. Achmad Sholeh. \ > 

Ternyata surat keterangan itu ampuh juga, meskipun palsu.' t 
Saya berhasil mengumpulkan uang sebanyak Rp 300,- uang baru 

plus Pakaian. Padahal tiket kereta, api ke Jakarta waktu itu : 
hanya Rp 50,- saja. 

Kah mi juga begitu. Dengan surat keterangan palsu tadi ’ 
saya berhasil menemui Amir Kring Jakarta Pusat, sdr. Endang.’’ 
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«ayu ClmV ? n » ang in! suami . 

W !!,n ; gulanya saya , Hl , '" y Wl, "'«mah. bekas r>K ... 



z r""-— . 

''i I[lr,m9>i j 1 ' 4 »* , 

.w 1 Kccn, »n N, 'isiii ion”, :au ^ 

^ c pH/|ij AiM en £ anfiguk * ,an S«iiK i n . 

1)111 cinn n,, 1,1 .. Kccnnn - saya dibv , 

l,lL ‘vvi IWl | " sa . J,an ' Setelah pun u 1 , J-' St,| upaian memberi r, 

Tcr «\ Ml! k ‘ llllnh ! ">yn suntikan untuk 
"i<3(ni| ||| ' t ^ okl P. teman sav.» ,, IUU) mun S<n,al Islam 
*■■>« '-i,l HI, 1 SCndiri - “'k v ;:; , "'*" | Skioarj,,.Tcrnx ;(! a 

Pula „| , d ‘ blna oleh Islam t ( klt ‘"'Hs-artis muda ihukoti 

H, y : " dM .e «naupun l.s^ 'f’- hal lu, dibenart n 
Isian, J, ,K ,r ' J. us,n «'dl Jak. u I , ,K M """«mnh. 
kiln dulu 1 dl ‘bukota inilah x , ' IMU, i sebagai sentra kc v:i \t -\ n 
sc,, lra |.„ „ ( JJ lk ! n dari Endan. berhnsil mengumpul. 

M3 “ I ? , ? ra J«n,aah m 1 "'f' 1 ' saya dapatkan sen, n' 
Pun ( | (|||i|| jP ,n telah larut mal. ; , u " ko,, t d nn kegiat annva! 

‘ c, "y* | ln sudah maS ' h ‘ nsin ".^'JMvii' ! ' U ' k ‘ ld minla diri ’ meski- 
J. lk ‘t sannJ 'J 7® n J ndl «teri ™ l 1 lo »«» n Muntamah - vang 
( -’ c,, '|U,k|i w dan dacrab lain lk ‘ ** mi ' ~ namun saya sadar' 
iluYnT' 81 dan Pe Sang.s,v.''.''-' J0 “‘ , " li kedatangan sava'di 
Sel'uitiiny 1 ga sa ya Panit ak, ( . v ' ' Suasananya bakal tak enak 

»l»nl ,11 ' ^ «•** d, y '“'«»!> <>i Tct)c,. Mcskl “; 

, H - G ^iCj,? S R " ya “■ «« 

Jaya, 'i’, yi * sa y a segera rn > • - ,u " a n, 

k »U koiju yiUa ’ lcbih dari - k ° ' v '°krotariat MUI DKI 

KR P°udud u i Wa M CbrUari l ' 0r:lda di 'bfkflte. Hah * 

,k "t a,„s k ^"«"t-nadis,.; d ' lka) ' Uknkarya IVndidi „ 
"tua peserta dari J a v, v J 1 "‘ ll,,,csia di Jakarta, saya 
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Saya tak menyangka l'"' 1 "'" '; l P oran ^ yang a 
nya dijadikan bahan bagi f' 1 "! 11 " ^ ,ama Pu “ £ meny 

keputusan MUI tentang I " 1 " 1 ' 1 Jam ® ah ; ^ f^patusar 
membawa rentetan yang |«mi Terjadnan c=he bohai 

mana-mana. ... . T 

Saya memang tak .nengln'iniaki terjadt Set 

target saya adalah mi , n\' , l | * , "" lka " saudara ramiara saya 
agama, yang sampai seM' ,|, W ,n “ sl ten ggela_ Sfijam ccn£ 
raman Amir Islam Jnimudi. II- Nurhasan Ai c r»aidah Lu' 
Yang nyatanya memntm J ,aSa lJmun >' 2 ; Meskipun ha 

diakui luar biasa dalam m*' nH ‘ ,lgkcrani P en ^-—ya. q 
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i Wf$k- i:; 

As^alamu'alaik um w, r, w. ’b. 

Ramadhan dan Syawal' tahun ini telah' berlalu dengan tak ter&fa ■ ■. 
berapa ni Mlun Ozu, (/c Jali yang Insya Allah, bulan depan kita telah berada w',...., 

n^tru H i 0r iiaou " t n SSd! beberapa hari lagi kita telah beraja ,ii •: 

DiuUujah 1399 H. Untuk kaum muslimin dan muslimat varia pada tahu- w: 
mendapat kehormatan memenuhi panggilan Allah SWT, untuk menge-wk.m ,7, • 
maka kumt doakan semoga menjadi Hajji yang Mabrur, Amien Sengmu 
nomor tm kami tambahkan jumlah halaman bulletin yang tadinya 48 h,.; ■ 

dZinn /wla, ™ n '' sl ' bab kami turut bergembira menyongsong bulan Or.n m, -a- 
dengan memasukkan lantunan doa-doa yang penting, sewaktu mengerjakan . i', t , 

. . Perkembangan Islam yang pesat, di penghujung abad ke 14 iujrj,, . 

htZfhnln/L u "w R t >,mk Is ' ar " Saa ' dan k *lxnaran Islam w k dv.'-.r 

, , mm t u * ttalau P. un ada orang-orang yang berusaha untuk mnr, ■■ t' :■ 
'r "! y f'! S T s " awa ™'- ,(lpi kebenaran itu akan tetap bersinar kem 
ttu kira lihat dalam. kasus Islam Jemaah di Indonesia, di luar negeri R, tiu \-i,a; 

ZTJlZ'T a,as buronannya lebih banyak belati lagi ,Xam* 

sekuhr dfZanan' nSOn ''’f T' ',? re/w ,idak akan se gan-segatmya kaum ku -'i r 
■ 1,1,/ ' d mana P un mereka betadu, untuk memasukkan pendapatnya muiimet 

WZedandZT "" ^T' ana ^ nak ' k "° menjadi Mmg Zne 

kelak / 5 j / mem P u W"P e S an San.dlddlari kehidupan di dunia dan akhirat 
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■SLAM jAMA'AH 
ALIRAN 


U' 



'KOKI!. AM I UI U; MUKMIN 
LA M .IA M A* A II. ' 


INNVA Ifv 


_ , , . ■ „ , Nama-nama tersebut setiap saat bisa 

' ""Sc ia k 'berdirinya hingga saat ini gerakan berganti-garili d^noirn. 

Dsru’l Hadits telah berulang kali berganti snuasmya. Sedangkan P cn-tru . 

-.cbapai usaha umuk mengr, liang- nk terakhir ,yai,g . P-iU. ■ k.im , p -u im 

ikan jejaknya yang sesat itu. Dan menurut mereka "v.JUi mc^ 

data-data yang, .ada pada kami, nama-r.a- (Karyawan pa' . n IsUm). . iui m « 
n.Vf lain dari 'gciakan Darul Hadits mi pun nama|Or ( n. ismjc be^nid, gani , 

adalah sebagai .berikut ini. • i SJh , d «crakan Darul hadits 

1. -Yayasan Pondok Al Jamaah, tahun \^cnn‘ ;»d;: v.;t macam ciri- c:Wn>;\ ‘ 

•• 2 yTpPENAS ^Yayasan'- Pondok Pen- yang khas j yan, 'tak mungkin’ . dapat ■, 
2 ’ didikan N^sional)^' tahu n 1967 di J a- disembunyikannya. yaiL . 

\ ;nrla> . . n. Persamaan dalam nama pemimpinnya, 

3. Jamaah Darul Hadits, tahun 1967 di b> ji crs; , ma an dalam doktrin/njarannya. 

Tanjung Karang. • c< (> cr samaan dalam cara berda’wah mau* 

4. Islam Jamaah, tahun 1968 di Yogya- ' pun, program miinya, - • ■. 

• 5. Lembagai Pendidikan # ^Ahlus Sunnah unjuk^, f 

Tawi a ^muV lahUn 1968 d ‘ ° nRan Jamaah ini; marilah kita kaji bersama 

6. Gerakan Darul Hadits, tahun 1968 di ketiga hal tersebut lad». 

Bogor. ^ •. - 10A o PIMPINAN 1 GERAKAN DARUL HA- 

7. Jama’ah Qur an Hadits, tahun 1963 dits/1 slaM JAMAAH! . . 

s SSilSsi A1 

9. Yayasan Pondok A! Qur'an dan As hasnn Al Sedan " 

Sunnah tahun 1969 di Malanc. kecilnya adalah .surnasjn saja, 

10. Y.P.I.D. (Yayasan Pendidikan Islam kan dicantumkan nama * L'ibis '™ ir ’ 
Jamaah) tahun 1969 di Kediri. kanlah borar . nama kelu ^argt,^ Lubt^dar, 

,, M» *. . 

M. Ulam Haqiqi, tahun 1969 di Jawa 
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ISTI QAMAH 

Kemudian melanjutkan pendidikannya ke dalam Arsip perguruan Dam: }{.*, 

M a d rasa n DaruiHadiis di Mekkah selama tersebut, 

sepuluh tahun. Dan sekembalinya dari .Dengar, demikian jelaslah sudah b.. - 
tanah suct_ menyatakatt d:n sebagai A mi- Haji Nurhasan A! Ubuidnh L. uni s • 
ru! Mukm.nm ph Indonesia, atas mandat men j ad i pemimpin teningg, v-cn, i .. 
d?ri A, t.itui mukminin di Mekah yaitu Sn Jamaah atau Darul M adi t s" :,a.. 
Baginda Raja I-aisai (nlijiarhurn) : . diagung-agungkan bahkan di kuliu-l.a,. 

. 1 ® ,a P* lcr nyata kemudian bahwa per- 1 . 'oleh:; [Tara pengikutnya itu, ternyata ha 
nyataan Haji Nurlinstut Al Ubaidah . itu nyalah seorang DAJJAL alias PLiN'.H’U- 
TIDAK BENAR .semuanya .. alias palsu, -. BESAR! 

belaka. Karena ketika dichek -ke pesan-.:. ijtolch ' karena itu sungguh saneatlah 
t r en-'pesa n t re n d . m a n a ,a pernah belajar, 'keliru bila orang semacam Haji NurWan 

para b ama J, pesantren-pesantren yang -ufcaidah ini diangkat menjadi Amrui 

bersangkutan, bahv. u memang benar Haji Mukminin, yang diikuti jejaknva 
Niirhnsnn pernah bclapr disuu tetapi dirnnti fatwa-latua „va. 

(ulak pcmali tamat, karena prestasinya c . . . . ' , 

• tidak pernah menonjol dalam pelajaran w Selanjutnya untuk melengkapi pere,- 

. ap.apun yang diikutinya, dan beliau pun ^ uar ? k . lta lCrUan ? k- a r a k t c r c:;:.'! r.-:., 

"tidak pernah lama ‘.berada dalam suatu • P c ™! mpin s . cr ? kan s ; am • nrn;:a ' 1 

pesantren. Rata-rata setiap pesantren di- kam! • 

masukinya hanya selama enam' bulan'. !, ?" P cm,r }3 da ‘ a p' K^iaui . 

Kemudian pernyataan Haji' Nurhasan . ^ 

Al .Ubaidah bahwa ia menjadi Amirul , L Uas ^ an . do ^ nn Sian \ '* ' : ' 

Mukminin Indonesia atas mandat 'dari • ^? S ^ r *n r0S ' m ’’ 

Mekah pun tidak benar, 'karena' 'ketika : dtt i ah * fDr ? u ^ urJ J? s >*j ,n v’ 1 ' 1 ' ; 

ditanyakan Untung kepada RajaTnisalJ': . P Nnrw!^«n C ,C f itv' /T' : ’ ! '‘ unr ‘ 

1 bejiau dengan tegas dan keras." mem ban.-; l. y Nurhasan Lba.J,... ,-d,K s.- ; . 

.talinya. • Raja Faisal nicnyatakan’O bahwa- ® an . * anal,k * se.uuuga rnemj .15 
■ beliau"-. riHaif nnmnh '*-'^-,««^«.. : :-..^^f^?rcayaan penuh d a r t beunu uu.is 




... . J ^ J _ ^ , - w . 

'■ Umar- Abdul Hady' (Direktur' Madrasah 2,\ Fakta .Syahnya kcamirar? di IncJonesi •. 
Darul, Hadits di Makkah AU.Mukarra-/ ?•., Menunda Bai‘ai adalah merugikan d • 
' mah), " dan " Asy Syekh Abdullah. bin ' / sendiri dan keluarga. 

Muhammad bih H-umaid (D'ircktur Umum 'Agama Murni dan Bapak Imam 'n. -y. 
Inspeksi Agama di Masjid Al Haram)- ■*-. Nurhasan A! Ubaidah Lubis. 
serta Kedutaan 1 Besar Saudi Arabia di : 5, 'dan lain sebagainya. 

Jakarta kepada seorang mahasiswa IAIN -Dalam buku-buku tersebut Drs. N::;:. 

o^^ SCd n ng 1 M Cr ?- bual sl ? ripsi tc ntang syim . senantiasa menganjurkan kep. 
g xan Daru Hadits untuk memperoleh para- pembacanya terutama para anexm.. 

S. r . Sar i ana ! cn fi ka Pnya. Surat-surat ter- Jslarrrjamaah; untuk mcngkultuskan Haji 
Pn n s ,pn V a membantah peng a-, Nurhasan Ubiadah. " satu-satunya ulama 
n n !^ Hajl h h ri l Sa ? Ubaidah, -yang mc-' yang-- memenuhi • Syarat untuk dijadikan 
ngatakan bahwa bcl.au pernah- bclajar'di' Amirui Mukminin di Indonesia ini! Sebab 

tahuni Mo^ Ck /^ h katanya’.beiiau itu sangat luas pongetahu- 

•Karen-I 3 tlrnt^n ( L 92 £ S/ ? J 94 ,!*’ , annya ^ntang-AJ Qur'an maupun Hadit» 

: tcrsrhn/ h K ‘M? dra j ah / paru hadits Nabirbriliari otaknya, lengkap ilmu dunia 
* 09^ A l 5U ..^ da n> k hiratnya dan sebagainya. Pendek- 

teliti/". . dc "?“ ^nya.Haji-Nurhaian Ubaidah adalah .t. a- 


^urh^an.,AI«.|^aidah tidak terdapat dipukul, dibacok al 

,’ V • ' * . _ 'j/, ^ " *' ' . 


karena tidak mempan 
aupun ditembak (ke 








u<i 7' . au,an scoabnya kenapa beliau me- 
makai .sebulan LUBfS di belakang nama- 
nya. 

•SIAPAKAH DRS. NURHASYIM ITU? 

Disamping oeliau adaiau tangan kanan 
serta pendukung i.etia d:*n HajfNurhasan 
Ubaidah, Drs. Nufhasyim d;,lam seuap 
d ur. u n ) a selalu ;!ie:i;aia.\an dinffva seba- 
gai seorang sarjana yang pa/ ipurna, ’Tare- 
na beliau itu: ”lei;th mendapatkan peng- 
akuan istimewa a:a. ? Kegiatan dan Hasil 
penelitian ilmiahnya' 1 dari P T A ! N / 

L A. J. N. Sunan Kalijnga - Yogyakaria." 

Padahal fakta yang sebenarnya adalah 
sbb.: Skripsi Drs. Nurhnwim vam* brriu 
f UIINUJU rLNClA.IA KA N «A ll!v 
SA ARAB D! S L r KOLAM -SLK O L AM 
ACAMA OI 1NDGNES.A yang d.^umv 
qc.sahkan pada -anggai 2) September 1964 
di, Yogyakarta, mendapat nilai: 6.5 (enam 
j.ei c n gah ). Sed • *.n nilai rata-rata kes,- 
lurphan ujian Ucsvi f :ina:innva adalah 7 2S : 
( n, J ,u h , L ep , Cr 1 Cn:?r,t)l i adi ‘ bukan Cum - 

PiU:DIKAT I.ST1M! AS’A I 

buiar s;.m.: yi ;i |j. Muchuir f 

;a- nV 0 ^?.' r ka " ‘-''ak u Itas Tarbiyah . 
« W?»™™*** '.-yaskan. bahwa 
c, Pln r C ,?, a n r ^ : “ !taM, >' i ' «nvinberll :.-. n " 

da oVi i IS "J’ cwa ^"'aaun ini kepa- 
m. Drs . Nufhasyim, terrena (,,il | lu mc- a < 
man S Udak pernah ada. Is 

'Maka berdasarkan fakta-fakta tersebut bl 
Nn i ma . km ‘Jelaslah bagi kita, bahwa Drs ,s 

dih h ? S> y daf: HjJI Nu rha.san A| Ubni- d: 
L ^ b,s ,lu setali tiga uang, Karem 
edua-duanya sama-sama penipu a!ia«' 

i thkSi i***!» 1 ' '"«'Sherarfkan- 
Z U d S ?™ ,ain > k»'ena ibarai b au? bcMc- 
dr2"ny«! ir • Va '' S Sa "’ a ukuran dan % 
m embu k ['i k a n ^ bah\ ."■'■ lah bcrulan « 

‘S2 3 § 

{nensingarka,, kamu muslimin kc r 

tiilan d, * e ' u t uh ' lld °ncsia, agar seh 

atau n r „ n pada Ierh:K ! :, P t^raikan -gerak an d:r 

JamaV ini 1Sa ^ 0r£an ' S?,Si scm:iMm 'siam j 
J^naan ,n . Karena mereka adalah mu-' 'had 

rekf “ ayam ', ki!a menyangka mc- Al 

ka ' tU ka ' v , an P» d al>al mereka adalah pen 


mc- .awan. Anu: jl-arai barang d a o 

;ma - mc,na, 'S l ,K 'i"i i.;.ii sama dan bun/kulf’ 

nvapun ndak bchola. ,e(a P i isinvn 
J? palsu belaka I yn 

nan v Ru Paiiya uiane-nrany semacam ... 
isa.n : Surha .‘ ! '" Al l-l>aiclnl. dan gaakanV ' 

:iap o'T‘ n !hi "" !a V >' !ia * ld:,h ‘lisii.v;;; 

bn- 0,c Mdn!) S " 1 dalam mu.ii Al . •’ 

i r e- a >: JI 2{yA .- vun .‘* btmyiny;. nd.dnh daniku’^ 
;.g- ‘ )a,} dt ontoro manusia „da : < r '\ 

usil . VU, W utviHinnyu menyayu/, ikan/w/ <>, ../.j' 
N . / mu t m, dan Jtprrsukukannya at,n nan ' 
.. /UL 1 (,kar > 'w harnyu. Padahal dL 
! ;i I i ad(,,(ih peneman-/, rnnuh Allah vmw , n 
j„. hn K rnitaun!" 

A- Maka untuk ntemleiek.M apak.i.'i 
arakan Islam Jamaah ini berjuang unt, 

»a* mc f n egnkkan Al Qur’an dan Hacfifs seba- 
64 gaimana yang *.dalu merckti gembar-cem- 
m borkan itu, aiau malah justru untuk 
,nc:, ^b.'N‘ieurk;:nnya. marilah k i t n kaji bet- 
-5 ? nn, * t bagaimana sebenarnya tJc»k(rin//\. 
m J aran Islarn Jamaah ini. Dengan demiloV- 
e . kitn eJapnt n'engeuhul .teutro bbjccthv 
T dimana KESEJiATAN r. ya dan bagajm'n" 

h ,5,a,n Jan ' aaJ ‘ i'ni Miy! 

. r in ) -- ji \ i KA. n para pengikutnya. 

a fSf 0K «« ajaran islam ja. 

n’ 

! ' . ( y , ai 'l ; perlu kita ketahui 

'* adnIi!>1 ^UMP.i f! HUKUM dari ajara.i 
H.am Jamaah ::u. Dan berdasarkan buku- 
t m. s ® rla bl wsur-brosur milik anggota 
s Islam Jaman, i yang ada pada kami, 

- dapat km ditarik kesimpulan bahwa Sum- 
t bcr l,ukum, 'y ; ‘ tiga macam, yaitu: 

: I. Al Qur’an yang MANOUL. 

2- H adu s yang MANQUL. 

► • Perintah AmiruI Mukminin. 

Adapun yang dimaksud dengan 
Qur an dan Hadits yang manqul ialali: 
Seuap ayat Our’an dan Hadits Nabi 
. langsung dipindahkan dari Ailan 
kepada Jibril, dari Jibril kepada Rasulel- 
lah, dan Rasmuliah kepada Sahabat, dari 
Sahabat kepada TaWin. dari Tabi‘in 
kepada Tubi u tabi’in dan seterusnya 
sehingga akhirnya sampai kepada kita 
aeitgan snnad yang benar/shnhih", 

h.H?I a i r> ' a i ?. l , ah . sclia P a yat maupun 
had ts harus dikaji melalui Haji Nurhasan 
Al Ubaidah lebih dulu. Pendapat serm UV- 
penafsirannya mengenai ayat- O'ur’an 'dan ’ 7 


T 



hadiis tersebut inilah yan- 

syah dan benar, serta berlaku ba^'^um 

mm mim 1 


muslimin. Sedangkan ayat-ava, buHan 

dipelajari aiau 
L ‘" 5 " ? L Ulama-ulama vane lain 
m,u •' i;i:,a ' u | buKii-buku/kiiab-kitab ka 
langar, mereka, dianggap tidak murni dan 

! Cd " s -“'' ail! 'S haial dan tidalf balsh 
dipergunakan oleh kaum muslimin. Pem 
deknya belajar kepada H Nurln«n «i 
Ubaidah adalah syal, dar. benar seru 
dijamin masuk Sorga. Sedangkan belah? 
kepada Ulama-ulama yang lafn i? 

snlnh, batal dan u’dak syah I uIcmI h 
n d *i U h L' a m n a • ' bukumnya 
‘ nh KAr,R dan pasti masuk Neraka' 

Menurut M. Nt.rhasnn Al Ulnhhl, 
para Ulama yang pendapat serta penafsir! 

Nabi'ituTs-^h 3 ''' 11 ' QUf ' an dan HacJits 
'f, s> “ h ’ harus mempunyai hubunp- 

an langsung dengan Rasulullah melalui 
:anad yang shahih. Dan di sclmul Indo 
kh? £ , ya '' B ,T m g PUnyai Persyaratan dem°- 

hw iv n , y 1. a ' bdl , au sc,,diri dan seorang 
di Jakarta, ( W d I i a i p ,, » . . l. » ^ ^ 

hum?), Maka u m u k? m m , p e r I : u a t '* ~nf ? !' ' 
H. Nu.hasan menyusun 
na u daftar sanad (silsilah/rangkaian 
bdksi >ang bersambung dan ii dak 

putus) mulai dari Rasulullah saw sampai 

Haj. Nurhasan Al Ubaidah Lub's dewan L 

asar ■“* 

-vsys SSV; ar k g- N 

Ialah; tCrdapaf tanggalan. Di antaranya ^ 

L 2ily\-M tar sanad tcrs cbut sama PJ 
• sekati tidak tercantum nama seorang 

. pun dari para Ulama yang mcncaiar di a 
M adrasah Darul Hadits Maki* n h ai Ar 
Mukrramah, Icrnpai dimana menurut „j 
pengakuannya sendiri Haji Nuri’asan PV 

S 

2. Dalam uru'.an nama Sahabat-sahabat me' 

N/o nd?| U | Ull | a i h '' d ' silu - Icrcantll m Nu 
„ 'a r 6 K- d '^fbUtsman bin Affan, No. pra 

27 Ah bin Abi Thalib, No,- 28 Abdul- dar 

kV,?'d Mas ' ud ' No ' 29. Ubav bin keh 
ka ab dan seterusnya. Hal ini berarti rint 

binTh' tI 1 ru fa , n bda i ar kc P ada Ali don 
h" , Abl 7 ha,| b. kepada Abdullah bin seti! 
; ; Mas uh, kepada Ubay bin Ka'ab dan pcr j 
. seterusnya, Jelas ini adalah suatu yang ATI 


ng rr.us! 2 h:!, karena faktanv- • 
m sahabat tersebut tad’ .'.'P f"! 
an man yang s; m): , 

1U mendampingi Rn t„iui|. "'f.. 

ln sehingga akhir h, 

a ' mendapat iiniu/pelaiara:; 

n ri Hcisni ullah sendirj. 

' h Dengan demikian berarti p—.,.. 

'l Mu iad u P n . g disi,su n oleh. Ha- t \ ur V, 
‘‘ Ubaidah itu tidak dapat dm-e-f/ 
a jawabkan secara ilmiah, jadi’ bala; 

tidak syah. Atau dengan kata 
’ sanad itu palsu. 

Maka kalau menitnc l^nar '• 
belajar Al Our’an dan Hadits itu • 

’ Manc * u, « kita .semua ndai ! - 

mar:qul kepada Ha ii Nurha*. m • 
dah. Sebab berdasarkan -j-' . 

yang salah itu tadi beliau (id. : >. /• cr - 
syarat untuk berdaVah ataupun ; 
jar Agama kepada siap, 
bila logikanya H. Nurh.-i.sa:; :*; 
terus berarti .siapapun yang 
.rnn kepada beliau Islamnya tidak 
dan tidak syah, dan hwkumr v". ’ •: ■ 
Kafir. ‘‘ 

Dengan demikian mel.jlu: .j M r; r 
fatwa- latwa n ya sendiri U.ii: S 4 :y ■ 
Ubaidah menyatakan Ha f. • 
pengikutnya atau >elmuh . 

Jamaah adalah KAFIK. da;, •••.:•' • 
Neraka i” * ‘ 

Atau dengan kaia lain Haj: Nu*' 
Uoaidah Lubis menjerumuska;, . 
ngikutpya kedaiam api Neraka:;*.*; .- 


- PERINTAH AMIRUL MUKMi'.i.N 

Dalam doktrin Islam Jamauis ;-.*: 
Amtr ini mendapat (empat 
sangat ^ menemukan. Karena 
mir ini merupakan sumber m., 
ketiga setelah Al Qur’an <!.»-. :t 
yang manqul. 

Pada prinsipnya perintah A.*;:.: iu: 
merupakan pendapat atau k*,*:*.e...ia» , 
Nurhasan Ubaidah sendiri. >;::!*• v ; 
prakteknya seringkah lebih mutan. , 
daripada Al qwr'an dan Madi:*. |,i. ; 
kehidupan masyarakat Islam 
rintah Amir inilah sebencrn*>j .u".l - 
dorninir sikap hidup maupun t i :.**’ k a*|; ;■ 
setiap anggotanya. Sikap mereka^jerh-" 
perintah Amir adalah: SAMi'N'A \ 
ATHO'NA MASTATHO NA ( :aa* ta) 







jo i i v /<v ni/v 1 1 • 

reserve). Tiada * seorang pun di amara 
mereka yang mempunyai hak tim u k 
menginterupsi, mengaroandir apalagi me- 
nentangnya. Sebab menurut doktrin yang 
selalu dipompakan kepada mereka, Amir 
i'. u tidak mungkin berbuat salah; 
can do no wroiis**. 


' u. — 


Amir, tidak 
H u i 'ah d <t n 
dengan T:;';!. 


edu Amir k»xuuti 
lidi />• ada lUn'ah 


•u - </» \h I 

kental: 


Setelah diteliti • •!*/ h para I limun ah : 
Amir jernya::: L.diwa apa yang dikmm 

kan seUngai Hadits Mau(|tif laiii Imkm- 

r . . Hadits melainkan ucapan L'mar bin k'ha;- 

Dengan demikian- masa seuap anggota ^ . , . ’ . , .. 

r» m inmriflh m^mminv^i ki"vnirinnn nr- ‘ hab. Dus jenis b.niv.a Haji N u r h asa n 


Islam jamaah mempunyai keyakinan pe- 
nuh bahwa menentang perintah Amirul 
Mukminin adalah identik dengan mer.cn- 
tang Allah dan Rasul Nya. Dan untuk 
memantapkan keyakinan tersebut, Haji 
‘.hifhasnn IJhnidnh m nr. per y u n tikan ayat 
y> ■ utal Au Nisa yang demikian l.uinsi 
nva: 


jeias 

Ubaidah mcmanipulir Hadits untuk 
peminean ainbi.i ya, ibadinvn. 






( 2 T >1 — lu 0 • 

Ynm» diterjemahkan sebagai .berikut ; 








, VW'W'OW'IK teruna», taut- j uiua uh, dan\ jcnyanlahAki 

^epaoa Allah, tamlah kepada Rasul berpecah betah"! jadi | k; 
dun kepada Anur dari yolonyamau "! dalam ayal 1 tersebut bis 


INTI A.. AJIAN ISLAM J A MA'AH 

<t 

Pada dasarnya doktrin Islam Jamaah 


im dapat dibagi menjsid 


Di samping li.ihi*, maurjul ya n;*. 
nyata ucapan Umtir bin Khnithab <s 

ilipi'i yuiiid iin pula nli'h llh'irl ii h.'i.lil- 
liad 1 1 s lain yang lungsuisu h :i n > .tl.t h m-Im 
uni penunjang .intuk memperkuat doktrin 
Islam Jamaah. Begitupun ayat-ayat yang 
dipergunakan adalah selalu dimaksudkan 
untuk itu. Maka tidaklah aneh bila ayat; 
Wa't’jshimtJ 1 hi li:t h lillsmli i Jiimi'sin wnlu 
tufarrorjo pun diterjemahkan menjadi : 
' 'berpaya n y j teguh tuh kamu kepada tali 
Allah (Ai‘Qiir‘on (C Hadits) dctiyan ber- 
hantu bcrfirrjoh/ 
jadi | kata ■ JAM l ‘AM 
i ya l J tersebut diartikan dengan 
HCk JAMA'Al I yang nienurui versi l-laji 
iNurha.san Ubaidah adalah: MENJADI 
ANGGOTA' ISLAM J AM A 4 A H. 


paling esensiel yang dapat 
A J AKAN nya. Keempat Ital 
laii : 

1. Per J AM A* AH. 

2. Iler AMIR. 

3. Iler UAP AH dan 

4. Iler TAAT. 


■•mpat lio I yang 
disebut INTI 
tersebut adu» 


Adapun dalil yang dipergunakan untuk 
memperkuatnya ialah sebuah hadit* 
M A U Q U f* riwayat Imam Ahmad Bin 
Hambal yang bunyinya demikian ; 


A 

Yang diterjemahkan «cr.agai berikut : 
"Tidak ada Islam kecuali denyan kerja- 
maah, tidak ada Jamuan kecuali denyan 


Begitulah deih’.!i- silan memutar balik- 
kan arti ayat-a>. : L’urhaa dan mernani- 
pulir hadits-hadif L.bi s. a. w,, Haji Ntir- 
hasnn Ubaidah bei usaha menanamkan 
suatu keyakinan kepada pengikut-peng- 
ikutnya bahwa adanya J AMA'AH, 
AMIR, BAPA H dan TAAT di kalangan 
ummat Islam adulah wajib hukumnya. 
Dan sebagai renlisu-.inya adalah gerakan 
Islam jamaah itu •emliri, yang dalam 
perakteknya selain usaha untuk mem- 
bentuk suatu kei. ...j-ok tersendiri dalam 
masyarakat, yang memiliki peraturan-per- 
aturan tersendiri ;-u!a dan wajib ditaati 
dengan ketaatan .maksimal serta dilaksa- 
nakan dengan disiplin mati, dengan mene- 
jemen yang rapi dan memiliki dana yang 
kuat. Pendeknya H. Nurhasa'n Al Uba- 
idah dengan gerak Isian) ' Jamaahnya 
berusaha untuk membentuk suatu Negara 
dalam Negara RI, dimana peranan se- 
orang Amirul Mukminin sangat vital dan 
menetukan karena mempunyai kekuasaan 
yang abso'lui dan tak dapat diwange.u 
gugat . “• . 


Ai 

■M 


Si' 

i 


A' 


V i 

'i\ 


r i 



K l', n'l j' I ) t' K A N AMIR UI. MUKMININ. 

Da|um kehidupan masyarakat Islam 
Jamaah, Arnir adalah penguasa tunggal 
sekaligus menjadi sumber hukum dan 
sumber peraturan. Amirlah yang berhak 
menentukan apakah l-. seseorang itu boleh 
mengajar/berda’wah aiau tidak, apakah 
seorang pemuda boieh mengawini cadis 
pilihannya atau tidak, apakah seorang' 
suami/isteri hatus menceraikan pasangan- 
nya ataukah tidak, Amir itu pulalah yang 
menentukan apakah sawah, tanah, rumah 
atau motor dan mobil milik pengikutnya 
itu boleh dijual atau tidak, bahkan amir 
pnliihth v.ni)! brjhi'tk liK'iirl iipl. jih iipiikiili 
seorang- itu akan masuk ke dalam Sorga 
atau ke dalam Neraka kelak! 

Dengan demikian wajar ’bila sebagai 
tindak lanjutnya, diupayakan untuk me- 
lenyapkan intelek atau daya kritis dan 
kreatif dari para - pengikutnya, dengan 
meniadakan sistem tanya " jawab ' dalam 
pengajian-pengajian Istam jamaah; Dan 
supaya larangan untuk bertanya kepada 
Amir 'diwaktu sedang mengaji ''Al-Qur’an 
dan •* Hadits ’ itu tampaknya ilmiah ‘dan 
rasionil, maka dikeluarkanlah fatwa Ami- 
rul Mukminin bahwa* 


pada sang Amir. Dan sebagai p-.-r 
sebuah mobil mcrccdc.s bens •. 
telah diserahkan lebih dulu ! 

Begitupun kita tidak perisi 
bila banyak rumah tangga 
bertahun-tahun berjalan dengan 
dan harmonis serta telah diknmn.a. 
anak yang banyak, tibn-hoa ;;w:: 
berentakan gara-gara sang isteri a;:. u 1 :■* 
suami menjadi anggota Islam Jar. * 
tetapi -pasangannya tidak bersedia n a- 
ik ui i jejaknya. Hal yang semacam 
adalah suatu hal yang dianggap lu m: • 
dalam kamus Islam Jamaah. 

I >amk inn pula tfl.it. hu'im * 
bahwa seorang anak yang baik A f u . 
serta mencintai kedua orang tuan;..; 
tiba-tiba menjadi anak yang sul.t dia: u 
dan menentang ibu bapaknya serta rnc: .-<• 
anggap orang tuanya itu najis dan pu- 
lang bersentuhan dengan mereka :su 
lam keadaan*. basah dan kelakuan y;< l!t . 
•ganjil- serta aneh-aneh lainnya, gara-.v.-. 
anak tersebut telah menjadi pengikut H.»j 
Nurhasan A) Ubaidah Lubis. 

OiMANAKAH DAYA TARIK ISI. A M 
JAMA'AH ITU ? 


"Ajtwua bukanlah - untuk didiskusikan, 
tetapi untuk diamalkan - • i . 

Dan supaya hal itu lebih mantap lagi, 
maka diterapkan sistem bayar kafarat/ 
denda; bagi mereka yang ..mengajukan 
pertanyaan kepada Amir’ ketika sedang 
mengaji Qur’an dan HaditsV Wajarlah, 
apabila dalam masyarakat Islam Jamaah 
mudah sekali dikembangkan iklim KUC- 
TUS INDIVIDU terhadap /H..- Nurhasan 
Ubaidah, sehingga seorang ..yang telah 
menjadi pemeluk Islam Jamaah biasanya 
menjadi seperti kerbau dicocok hidungnya, 
sehingga bersedia mengorbankan apa saja 
yang dimilikinya untuk memperoleh ke-, 
ridhoan Amirul Mukminin,- yang berarti 
jaminan masuk Sorga baginya. ' 

Oleh karena itu kita tidak perlu heran 
apabila ada seorang anggota Islam Jama- 
ah yang lelah menanda tangani surat 
kuasa di atas seggel, yang menyatakan 
bahwa bila ia meninggal dunia kelak ahli 
waris ataupun keluarganya tidak berhak- 
mewarisi harta bendanya, karena seluruh 
hartanya telah diberikan/diserahkan ke* 


••Walaupun ajaran l'.i.sn: ia -v.;. n 

tidak rasioml karena u. .., , . 

lek dan daya kritis dari ; . 

tetapi kenyataanya just i . khin;u i-:.-.. 
remaja • yang tertarik umuk tvr. ;:: 
m.enjadi anggotanya. Menurut hema* 
mi .daya larik ulamanya terletak p;-.... 
figur; para artis tenar yang nur,;,..:: 
anggota Islam-. Jamaah itu, yang uim: : 
nya masih muda dan sedang" top seper. 
Kenan ■ Nasution, Ida Royani, Chriv- 
Hdkim; Benyantin dan lain-lain. Kemu 
an solidaritas di antara sesama •- .■ 
Islam Jamaah pun cukup menonjol. 
rena bila di antara mereka ada 
absen dalam ''mengikuti pengajian m i 
segera dichck atau ditengok ke rumah r... 

Sedangkan yang menari! bagi u;a.: u -- 
orang yang ketat menjaga pera: ;*i:i 
Agama adalah: Bila seorang gadis •; 
seorang ibu telah menjadi anggota 1 . . 
Jamaah, maka mereka tidak pernah 
paskan kudung dari kepalanya. Ba.'A 
tampaknya mereka bangga dengan >.■■ 
duhg yang dikenakannya itu. Dan adu', 
segi yang menarik lainnya ialah r.u- 



::F r : , c Jpj ,‘ , n '" m|>a « ak„„ uiin 
■ '~r..n, bcrda wan «u.-.,): bo.al 

hi| ny;i!;;i; i,;!,,,.,. , ' ;iy;i V 

: ’,an r.ac.ns saja. Jadi pnnsip IJAU.IGIIU 

ANM ■ W A L A J AVA'lAN bcliil-bciul 
mterapkan nya. 

. ‘; : ; 3p: y u ng ; u,it adalah 

‘V”° P b P. ynk orang-orang j-htelek 
■ k ‘ 6 bcr P rc <^i Vcat sarjana mcniadi ary~ 

f^\'Y lkah mcfcka i(u mempunyai 
v-'VP crIcntu atau mungkinkah Haji 
N; .fui.an mempergunakan pula semacam 

; ' ■ ■ vI “ , 3«c atau ilrm. ohir yar;< dnni<: 

Mcngmgat nnhv.n ,, M iap anymia 
J -'” !,n -' lh • v;ln : 1 A-I.I 1 : 1I1 kAPin! 

h.'-hn-u' 1 -,' d. 111 ni:m 

«hh •ir.n? . saja . un,u,: A,r,i " 1 >"' *olah- 

t' 'n LI ^ ^Cii» i’i'Miiiir'.ili hipiunis, 

'b-'i- nh Hni sat .f e P u,asi Mirliaian 
;’A dal ‘'. m ' ,mu J'», :nafca licniiim;- 
‘‘'tunakannya ilmu-ilmu hitam ini 


\Mli] nySl< . Inya bUklln ‘•WlHtU VJ.f'g , miN . 

f «‘ u 0gkin dengan seksama 
■ t. tuh nya antara gerakan islam Jnrr.n- 
-*-• PMnpiri:in Jlaji Nur h;r.;„, Ubnidnh j,,; 

K 1 ' 11 - HAKVA7 pimpin, 
.mi Jo/its dj Amerika, ternyata by- 

S hS r 7rSP" ,iriy:i O-imu B K Ml 

•e-hukii S 3 °u Maka :, ’ a Ji,n - f onc.s telah 
-•uuk t. -membawa rnaiypeiib t , haei nara 

ea'n’K uir^\. ,ldak * ,mu, ‘ U,,,il ,ia l’^r.seina- 

k J hyat 'tu aKan terjadi pula di 

”^u^^ H1 b f' k - an u ! ? ngkin i nul ' «ebih 
: ' \! ; ’ ia K'.. -Hal Olilah «benarnya 
,,;-E >; .arus menjad. perhaiian IWi.-uah 
“v” ^•"’unskman semakin Inilah 

\ v% ar i fi h . arus diper Hitungkan oleh 

, i ‘j'™ «crpclihar ; ,"y;i stabilitas 
,l rul UI Indonesia. 

;;kogkam inti gerakan islam 

»s 

! ••wi, aS , a ^ kan ura ' a « dari Drs. Nur- 
•• .uti dalam buku-bukunva, dapat dita- 

b ? hwa r*™ ?mi dari 

m yaitu' : Jamaah itu ada 

Al Qur'an dan Hadiis 
■\ Al Our’an dan Hadits 

' B'-ritm \ A Qur ’ andan Hadiis. 
i n;j?,r ah SCCara Al Oafan dan 


5 . 1 "(..pada Ai: 1 n.-n kepmh Rasul 

' i,; V *■'•;'■’• -■ A«.ir secara Al 

vu f u n dan II.. 

^ ang di/nak-.:: : ;i;;an mengaji A! 

( uran c.nn Hiu:, .ncmriui veisi Islam 
..amoah adalah ' H-.uigajyi buat van-> 
sudah pandai, hei.i.a; bagi yang belmu 
pandai dan menderas Qur’an dan Hadhs 
yang telah dipclajar i”. 

tetapi dalam prakteknya ayat-ayat 
f- 1 Ln ‘i' 1 d:m Hadiis Nabi yang dipelajari 
^••' hanyalah aya: a-.a- nj t , | Indnvhad.i 
>'Urg dapat clip.er i'inakau untid ntcmi.v 
l-uir (lokirin Islam hunaali -,a;.. Mrn.-I., 
diu a jibkaii miim •lynglialahi' a sepan ' 
jang hari sampai Kmui -benar hafal dm;.,,- 
kepala, sehingga nmibnyit dapat diper- 
gunakan imitik uiempengaruhi orang- 
orarjg Islam lainnya varig moreka anggap 
masih kalir, supasa menjadi pengiknjiiva. 

Sedangkan yang dimaksud dengan Mh'. 
NGAMAUAN Al QUR‘AN DAN HA- 
!Jnb menurut mereka adalaJi /’Mery. 
amu kan . uv / m/o uyut-uuit (jur'un 
thuhts tehh iUv.ikmt n!ch A n, itu i 
MiiKttunm t! mu Aul.Um u", ya n y rfalam 
pmytvknyu l-cru/n tih’twntilkttn svaim 
tjowkwcn semua a iuran /siam Jamaah 
betapapun tidak nuy.uk akal n y a" . 

m / ) tl : ip ^?M > : i * ns dimaksud dengan Ml-M- 
U.A QUK AN/ HADITS rnvntirm versi 
Isluni Jamaah ialah: "Berikhtiar dengan 
puan bagaimanapun agar Qnr 'an/Hadit;- 
berjalan lebih _ lancar dan tersiar lebih 
mas, dengan jalan mengeluarkan harta 
benda, tenaga da.; fikiran. Memhv.a 
Qur an/Hadi-s den.-.ai harta benda dan 
tenaga adulah waji.i h, .mi t i a p - 1 i ; : j s Mus- 



Dalam praktek ternyata bahwa mem- 
bela Qur an/Hadits dalam bentuk, rnenue- 
luarkan nana benda berupa infaq, shada- 
cjon, oan dana-dana lainnya adalah lebih 
diutamakan. ^ Misalnya bagi seorang ang- 
gota baru diwajibkan sadaqali dua blek 

d?n,? h n Cring kc , pada Am, ‘ r at;u ' Ga- 

knlhw a D hm,b n!Uk ( 5hadaqoh >‘ an 8 kedua 
i'?hih v’ membawa setengah kwintal 
V-bah kering, disusul kemudian dengan 
kewajiban-kewajiban lainnya. 

Sedangkan kewajiban umum baui sedan 
•mggoia ialah membayar infaq yang.be- 
rnpa : 


'1 




a. Infac: routinc, diberikan seminggu $c- individu terhadap the top j C acW ad- 
kali atau setiap kali ngaji suatu jalan yang palin-e mudah dan 

h. in(aq penghasilan, jumlahnya IO°r C singkat untuk membina sikap niono'V" 
dari penghasilan mastng-rnasmg. las. Dengan demikian PrnbuJ pera-v- 

c. Infao fi sabilillah , diberikan menurut pula: APAKAH GERAKAN * ;s' 
jmniah kekayaan masing-masing. JAMA'AH MEMANG DI PERS! AP 
5>clni-i itu masih banyak lagi dana-dana ^JNTUK MENGHADAPI PEMILU 7 
lain yang harus dibayar oleh .mereka . I9 ? 2? . . B * Ia masalahnya hanyal. 

misalnya: Saham firma, saham hijab ' sampai ' ^ s > n V No problem. Itu adai: 
.saham Jamkesi, saham haji, dana pem- 1 * hak scsualu P arla} politik, untuk mer.su 
bangunan masjid, dana pencetakan kitab, sc,s ^ an P ro £ ran pemilunya. Tetapi mm 
biaya pernikahan, pinjarnan/emas, pem- i^^nya menjadi lain bila PKI malam i'* 
bayaran kalarat/dcnda dan lain sebagai- bermain didalumnya, karena aksba:: 
nva. sungguh fatal. Tidak mustahil uk.-m. , 


' . j"" ‘"VilAU UA.ua 

ditampung disuntu perkampungan khusus ^ ami menghimbau kepada m-iv 
yang mereka namakan PERKAMPUNG- • bangsa Indonesia khususnya unimu* Ni. 
AN MUHAJIRIN, semacam Kuil Rakyat X an S tidak menginginkan taya.ugi'ir 
.lim Johes. stabilitas Nasional dan tidak mengir... 

Di Lampung ada sebuah perkampungan ^ an comc Gaeknya PKI, umuk 
Muhajirin yang cukup besar yang terletak was P a da dan jangan mudaii icrpcrym 
(iisuatu daerah, NATAR namanya. Tentu olch slogan MENEGAKKAN A!, m. 
saja perktunpungan-perkitmpLi ngar, muha* AN HADITS .seperti yanu dipvrvi:. 
jirin semacam ini mempunyai multi fung- £crttk;m Islam Jamu'ai» im * 

si, di antaranya ialah menjadi semacam sa -i a saudara-saudara sesama Musim .... 
pusat konsentrasi «atau Markas Besar saat ini sedang terbius oleh doktrin N. 
Islam Jamaah, dimana setiap saat tersedia i ar na’ah segera dapat menyadari ke:- 
tenaga-tenaga sukarelawan yang militan rlian nya dan segera bertaubat -c.-:.: • 
dan rcady for usc untuk dimanfaatkan t)aIi Jejalan Allah yang sec e..*.: :■ *. 
bagi keperluan-keperluan mendesak yang 

rncnibmuhkan MAN POWER! KASUS-KASUS' YANG TK K. IA I ! ! . 

Dalam jangka panjang kami yakin Umumnya seseorang yang teh:! 1 r..; 
bahwa pusat-pusat konsentrasi semacam c.i pengikut Haji Nurhasan UbaiJa:; I 
ini akan mempunyai impaet politis, bah- atau' menjadi anggota Islam Jamak- 
kan tidak mustahP mempunyai tujuan- sikapnya menjadi berubah yaitu • 
tujuan politis tertentu. Dan disinilah anggap dirinya pating -.uc- 
bahayanya, karena bila Pemerintah dan orang Islam lainnya ifu kotor c:.: 
kita semua kurang waspada,, bahaya la- serta kafir. Tidak mau sholat bv 
tent dari cx PKI bisa timbul dari sini! dengan orang Islam yang lain, -vcu.: 
Maka sebagai konklusinya timbullah su- bila ia yang menjadi imnnnyi E 
alu pertanyaan: «SIAPAKAH KIRA- melakukan sholat celananya digulung • 
KIRA- YANG BERDIRI DI BELAKANG tas, atau sengaja membuat edan.-, deny. 
GERAKAN ISLAM JAMA'AH INI? Seja- potongan cingkrang (panjangnya cela;., 
rahlah yang akan menjawab dan' mem* tidak sampai menutupi mata kaki}. 7'r‘A 
buka kedoknya nanti! mau bersalaman dengan wanita ya n. 

KULTUS INDIVIDU ATAU MONOLO- r P uhr * rnr W a ' U j la t* rscnl,,han 

VAL^^S^ •• ngan malam keadaan basah dengan era:., 

. nn„.u-.* i i , Islam yang lain, segera tangannya 

a renungkan dengan seksama, dicuci tiga kali. Mencuci pakaian sertdl. 
memahg melalui pcnc.ptaan stkap kultus meskipun ia mempunvai pembantu, >v 


. •f'', n' ' 

i; y A •’ e • 

j’.'i'e .-'V’" 
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isito amah 

cun" bila pembantu tersebut sama-sarn? 
muhajir. Tidak mau nwnmiton film aUu 
televisi.. Selalu berusaha untuk mempeng 
ufu hi .siupa saja ’ yang dapat dipengaruhi 
unuik .mengikuti jejaknya. Merasa pasti 
bahwa ia kelak akan masuk Sorga, dap 
menganggap AmiruJ Mukminin aualan 
segala-galanya seolah-olah Ainiru» muk- 
minin itu wakil Tuhan didunin.. Bsin 
sepasang suami isteii menjadi anggota 
Islam Jama’ah, maka pernikahannya di- 
ulang lagi dcng 3 !\ ijab qaoul memakai 
bah.a'sa Arab didepan Annrnya. Bila mc- 
ne, .-riakan sholat jurn'at tidak mau di 
Masjid-masjid yang lain kecuali dimasiM 
mereka, dan khuibahnya selalu dalam 
bahasa Arab. Bila merasa berdosa kuicna 
melanggar larangan Amir segera menuns 
surat pengakuan dosa kepada .mmrnya. 
tian Amir tersebut akan mewajibkann> a 
untuk membayar denda/kara! ah yang 
besarnya ditemukan oleh Amir, sebagai 
cara untuk menebus atau mengnapu., 
dosanva. Dan inaiih banyak lagi hal-Uai 
yang aneh serta tidak masuk akal sama 
sekali. 

karena sikap mereka yang tidak umum 
ataimnyentrik Itulah, maka banyak sekait 
terjadi ketegangan-ketegangan dalam ru- 
mah tangga tersebut telah menjadi peng- 
ikut Jama’ah. Dan dibawah mt kami akan 
kemukakan beberapa kasus yang kan t 
ncrolch langsung dan paraJama ah kami, 
yang (clah keboboian dan merasa sangat 
terpukul dan sangat dirugikan. 

i. ibu MD adalah seorang janda pensiun- 
an perwira ABRI. Ia menjadi sangat 
sedih ketika mengetahui bahwa anaknya 
telah menjadi anggota Islam Jama’ah, 
karena sifatnya., menjadi berubah secara 
drastis. C : a merasa bahwa dirumah itu 
dialah yang paling benar dan paling suci, 
serta yakin bahwa dirinya pasti masuk 
sorga. Sedangkan orang lain tidak dihar- 
gainya karena dianggap kafir dan najis, 
termasuk ibunya sendiri. Buktinya dia 
selalu menghindar apabila diajak bersa- 
laman oleh siapapun di rumah itu. Tentu 
saja ibu MD menangisi kelakuan anaknya 
Tetapi alangkah” kagetnya ibu MD 
Vciika anak yang sangat dicintai seria 
dimanjanya sejak kecil itu dengan tenang 
dan lantang mengatakan: ”tbu tidak perlu 
bersedih dan tidak usah menangis, anggap 
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saja aku ini anak yang hilang. Karena 
ah: pun telah menganggap bahwa aku 
tidak mempunyai ibu lagi.” 

Ibu M D datang dan menceritakan peris- 
tiwa tersebut kepada kami sambil me- 
nangis dan ia mengakui bah* a selama ini 
telah dibujuk oleh anaknya untuk masuk 
Islam Jama’ahdcmv.:! berbagai cr.ni. Icla- 
pi karena ibu M,) renmtsuk uruni; yan K 
kuai iman dan c:. up pcnrjcianuan as- 
manya, maka anaknya itu y- ‘lapal 
mempengaruhinya. Meskipun ibu MD mi 
leiah berkali-kali <liilainn,;i olub p.uru -p.uru 
anaknva sampai lii'.a oranr. ber.nanli-y.amr. 
Inilah yang rrieuj.uli pangkalnya. 



2 Seorang p’sikimcr mempunyai pasien 
bernama Z yang memlerila psykoso- 

marie. Ternyata ia abalah bekn-i rmggo a 
Islam Jamaah. Lima tahun yang lj»h t •»< 

7. dur. isterinya dibujuk olen 
isicrinya untuk menjadi anggota Isian 

Wah. Tetapi I etika jua.i / .telah 

-.r.cr.eikuii pcn.gaj'ati-pcngdjian Ismm jam, 
ah, lama lama ia menyadari bahwa alir-, 
tersebut sesat. Oleh karena tiu lapun 
segera keluar. Tetapi islcrmj o Urena 
pengaruh keluarga tidak; mau mengikuti 
jejak suaminya, dan sebagai ris ‘^ n > a 
mereka harus bercerai. Tuan ^ nicngi sah- 
kan bahwa ia telah mendapat siksaan f s k 
karena telah dianggap murtad. Tetapi ia 
tetap tidak mau kembali menjadi peng- 
ikuM slma Jama’ah. Dari sebagai akibat- 
nya tuan Z dirawat oleh ipsykintcr karena 
mengalami kcgoncangan 'jiwa, karena se- 
benarnya ia 'masih sangat, mcncintai isic- 
rinya itu. Sungguh suatu tragedi rumah 
tangga yang sangat mengharukan, sebagai 
akibat doktrin Islam Jamaah yang -esai 

'i U Tuan CS seorang karyawan PJKA 
mcmpunvai pengalaman yang cukup mene- 
gangkan karena menyangkut soal Kema- 
tian. ‘ Ayahnya', yang telah lama menjadi 
anggota Islam. Jam..'.!!', tiba-tiba mening- 
gal dunia. Beberapa siat kemudian da- 
tanglah serombongan kawan-kawannya 
yang menyatakan akan menyelenggarakan 
pengurusan jenazah sampat selesai, (ke- 
mudian diketahui rombongan tersebut 
dari Isiam Jamaah). Tentu saja tuan ES 
sangat berterima kasih kepada rombong- 
an icrsebut, karena bcbannya__mcnjaai 
semakin ringan, tetapi keributan segera 


'• !' 
;: r; 





w^-hkan ikut memandikan jenazah *./ • . ■ rd selalu tampuk : 

! sendiri. Begiiupun ketika jenazah Setani»» ^ pulang ^ 

!?lah selesai dikafankan, permintaan tuan t* kawan-kawannya. Mes»f.P'-.. 

|? g &x‘sensss$. 

“> -p 

isx h& •srs» saf; 

hrrhik mengurus jenazah ayahn>a karena nsi ) t 0 lch psykir.te: u,.. 

BS belum suci dan bukan anggoi ia s am contoh-comoh yang luc . •>•• 

hma’-ih mau belum menjadi Muhajir ^ islri menjadi putus 7 

seper*. i almarhum. 4 dan orang tua menjadi V'^ 

Mengalami perlakuan semacam itu ten- kah ,, u a j a ran Islam yane ■ 

... ,-t n bs tidak puas dan menjadi Menurut hemat kanji 

nvaian serta curiga. Oleh karena itulah . us yang terjadi masin i cr ('•••< 
lore J harinya bersama dengan ^al-hal tersebut di.v.as. sckv.. : . • ^ 

dan famili- famili yang lain, MS mem- cukup mc mbu?d keresahan diu.y .^ •• •• 

Knnokar kuburan ayahnya. Dan betapa , tetapi mungkin rr.av.h 
•crkejutnya mereka semua ketika menge- . T , api bisa hal ini berlanjut ieru ; - ■ 
tahui bahwa posisi jenazah /-«lemang, r p( . merin , a n tidak segera mnigsmo” 

tidak menghadap kiblat sebagatmana mes- ^ 

„urut Sumtah Nurhasan Ubaidah. ‘ ng . al “ hsikpada waktu itu, *cl«»7 

Sasar- aiau 1 

sikapnya.'.' Kalau, dulu ta sanga patuh membuktikan . bahwa 

' Sa^S &t&i 

CsfkSnya Kadi Uk^-P 'm AL, 

sebagai b erikut m, * 

mengucapkan /s'elamat atas Pernikahan 

. Dra.' RAJIBAH SAND1AH 

• •; . j • f •• dengari;-..' 

/,S ramli ... 

r jM.. •' • Tgl: 1 Juli 1979 : di Ternate 7 
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n jaksa agung 

REPUBLIK INDONESIA 

SUKAT KEPUTUSAN 
„JAKSA AGUNG REPUBLIK INDON11S!, 

Niymor • Kcp-089/D.A./l0/1971 

Tentang 

PF1 aRANG TERHADAP aliran* 
M IKAN DARUL HADITS, DJAMA'AH 
O' U* \N HADITS, ISLAM DJ AM A' Al I 
HMH } APPENAS, DAN LAIN-LAIN 
OWO.aNISASI JANG BERSIFAT/BLK- 
ADJARAN SERUPA 

D JAKSA acung republik . 
INDONESIA 


m 


rf -^Pb< Meme/i Agama tanggal 3 Dja- 
Y-fvi 1969 N o.: MA/»X)LM%‘>- 

i Panglima Astgka Kc;H>l:Mi»n 
TW^ccal 12 Oktober 1968 Nu.: 21/5/ 

f ^ADlntell/1968- 

Departemen Dalam Negeri tang* 
fal I? September 1908 No. : 344/ 

^abangkat/1968; 

^rat Kepala Kcdjuksaan Tinggi Djawa 
Hmur tanggal 12 Desember 1967 No.: 
&-5I0/1. 5-3*2-3/12/1967: 

Surat Kepala Kedjaksaan .Tinggi Da- 
yak Istimewa Jogjakarta tanggal 22 
Ujuni 1970 No.t B. 536/1 303/1. 4/6/ 

Surat-surat dari Kepala-Kepala Ke* 
paksaan Tinggi dan Kepala Kejaksaan 
' ‘ r, S?i lainnya. 

|r .. * ’ |Li}.\v a c jj an ta ra adjaran aliran Darul 
%’■ j "* di t s Djama’ah Qur'an Hadits, Islam 
‘L'aina’ah, JIMD, dan iain-lain organi- 
& u " yang mempunyai sitai dan adjaran 
Si, y* r, K serupa adalah bertenungan dc- 
Sg. r, bin/dapat mengatjaukan adjaran 
3 Uma Islam dan bahwa di daerah di 
H85, aliran tersebut muntjul menim* 

Wy /dapat, menimbulkan gangguan 

v. : arnnnan dan ketertiban umum; 


2. Bahwa setelah Daru! Hadits dilarang 
oleh Penguasa Djawa Timur munijvn 
di daerah lainnya alir.an-aliritn .tang 
beif.ifat/beradiaian jang serupa t u 
dengan nama jam; bc. aliran seperti 
Djama*ah Qur'ait Hadits, Islam D,a- 
mn 'ah JPID, JAi’Pb^AS, dan lain- 
lain sedang semua tokoh-tokoh aliran 

itu mengakui/membatalkan U. 

hasan Al-Ubaidah dt jKcdin sebagai 
Amir Pusatnya: > 

3 . Bahwa hampir di semua daerah, Darul 
Hadits murtjul dengan nama-nama 
yang berlainan itu, sedang aliran-aliran* 
ini selalu dibckukan/dilar'ang oleh i e- 
tlgunsa sciempai ketjuali JAPI’ENAS 
di Djakarta: 

4 Bahwa untuk memelihara keamanan 
dan kemurnian adjaran Islam dirasa 
perlu dikeluarkan pelarangan terhasap 
Darul Hadits, Djama'ah Qur’an Ha- 
dits. Islam Djama'ah. Jajasan Pen- 
didikan Islam Djama'ah Jaja- 

san Pondok l’cs.M.t Nasional (JAt * 
P E N ASI dan lam min organisasi yang 
bcrsila;/berad;a. .. j ••empa itu di se* 
i luruh Indonesia, 
i 

• Mengingat : 

l i. Pasal 2 ayal 3 Undang-Undang 'No. . 
15 tahun 1961 : 
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r^Ti ayat I Pcnnccs NO. 1 tahun 
l ' 1965 U.6. No. 5 latu'n 1969 

M 1: M UTUSKAN: 

Menetapkan : n ,1 u a dirs 

Pertama: M« a «n .D-: Dja . 

l ’ J j. ! V n , 3 a, \£® n PindTdikan islam 
II'l’ | (JI’ID) Jajasan Pondok 
Kr2 Nasional (JAPPP.NaS). 
d?n aliran-aliran lainnja J?n8 

• i cif-u d 'm mempvmjai aujaran 
^fs^pa t di seluruh wilayah 

Indonesia. 

J ^d|^r^:adjaran 

Agama. 

, C, ril ‘Keputusan ini mulai ber* 

K ° hlCu puda «anssal diterapkan. 


Ditel? n ^a n di ' Diak a 
Pada tanggal : 29 Ok:om 

D JAKSA aGLNG :• 

Tjap. ’-‘ d 

(SOEC1H aRTO 

Untuk salinan jang sebuaii u. 

Penjalin 

Ahmad Rasjid. 

Demikianlah, sekedar b.m 
an kita sekalian. a!U,,> ; t 
tertentu yatv-t "]<■' '"h".".' 

Islam dan menj.TuniWy.... 

kepada pertentangan >-■;!, ■ 

ianwn dan mereka d ; v.-> ;■ 
air keruh phda Atas...:- 
Ummat islam sadarlat- 


a ! 


't' 



Buka Mesjid Selebarnya 
Ulk Bekas Pemeluk Islam J ■*" 


r n c: c 


K-iua Majelis Ulama Jawa Darat. 
y u c Z Muuaqien menghimbau umat 
V,an bersama 'organisasi massa Ulam 
lainnya tm.uk berusaha membuka p. tu 

ia*. 

Darat "Ajaklah mereka kembali ke ajar 
an yang benar", kata Mutiaqten. 


Savoy Homann Ujndu.ig^ .• . 

s* £.K r 

terhadap mereka U ... ... 

ajaklah secara ba,.-l-". • 

r.fpc.^uTj^.bVa . 

Multaqicn 60°/o ta ^ 
muda yang belum mcn.pu.t. ... , 

yang tetap. 


a: A 





